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ABSTRAK  

 

Ali Akbar (2017): Pendataan Permainan Tradisional  di Kecamatan Kuantan  

        Hilir Seberang Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau 

Penelitian ini berawal dari pengamatan peneliti di Kecamatan Kuantan Hilir 

Seberang, belum adanya data tentang permainan tradisional di Kecamatan Kuantan Hilir 

Seberang. Disamping itu terlihat gambaran yaitu anak-anak di Kecamatan Kuantan Hilir 

Seberang sudah jarang memainkan permainan tradisional, mereka menganggap olahraga 

tradisional dapat digantikan dengan permainan yang ada di smartphone, gadget, game 

online dan play station. Namun, hal ini harus dibuktikan lebih lanjut dengan melakukan 

penelitian tentang pendataan permainan tradisional di Kecamatan Kuantan Hilir 

Seberang. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat jenis-jenis permainan, pelaksanaan 

dan penerapan permainan tradisional di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah berbentuk deskriptif, Penelitian ini 

dilakukan di 14 desa yang terdapat di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang Kabupaten 

Kuantan Singingi Provinsi Riau. Waktu penelitian yaitu pada bulan Mei sampai dengan 

bulan Juni 2017, Populasi pada penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang terdapat 

di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan 

sampel dengan purposive sampling dengan sampel sebanyak 56 orang. Instrument 

penelitian yang digunakan adalah wawancara langsung dengan narasumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari hasil wawancara di Kecamatan 

Kuantan Hilir Seberang yang menjadi sampel 56 orang terkumpul data permainan 

tradisional sebagai berikut: Permainan tradisonal tali merdeka, galah panjang, main 

singgam, kecuke, rago tinggi, goncang kaleng, perminan jalur-jaluran, catur porang, 

kelereng, pacu karung, senapan bambu, rumah godang, sitatak, sianak, gasing, sitinjak 

bambu, sitinjak tempurung, main putri-putrian, selam-selaman, seluncur dan ketapel. 

 

Kata Kunci : Permainan Tradisional 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga tradisional merupakan ciri suatu bangsa, dan hasil suatu peradaban. 

Melestarikan dan mengembangkan olahraga tradisional adalah suatu hal yang tidak 

dapat dihindari. Selain telah menjadi ciri suatu bangsa, olahraga tradisional adalah 

salah satu bagian terbesar dalam suatu kerangka yang lebih luas yaitu kebudayaan. 

Melestarikan olahraga tradisional, mau tidak mau, perlu melibatkan dan 

mengaitkannya dengan anak-anak. Generasi inilah yang nantinya akan merawat, 

mencintai dan mengembangkannya. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 tahun 2005 tentang 

sistem keolahragaan nasional dijelaskan bahwa: 

Olahraga rekreasi merupakan kegiatan olahraga waktu luang yang dilakukan 

secara sukarela oleh perorangan, kelompok, dan atau masyarakat seperti olahraga 

masyarakat, olahraga tradisional, olahraga kesehatan, dan olahraga petualangan 

yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Pembinaan dan pengembangan 

olahraga rekreasi yang bersifat tradisional dilakukan dengan menggali, 

mengembangkan, melestarikan dan memanfaatkan olahraga tradisional yang ada 

dalam masyarakat; dilaksanakan berbasis masyarakat dengan memperhatikan 

prinsip mudah, murah, menarik, manfaat, massal. Pembinaan dan pengembangan 

olahraga rekreasi dilaksanakan sebagai upaya menumbuh kembangkan sanggar-

sanggar dan mengaktifkan perkumpulan olahraga dalam masyarakat, serta 

menyelenggarakan festival olahraga rekreasi yang berjenjang dan berkelanjutan 

pada tingkat daerah, nasional, dan internasional. 

 

Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa olahraga tradisional 

perlu dilestarikan, dikembangkan, ditata  dan dikelola dengan sebaik-baiknya.  
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Menguatnya kemajuan teknologi yang semakin pesat di Indonesia yang 

membawa pola kehidupan dan hiburan baru, mau tidak mau, memberikan dampak 

tertentu terhadap kehidupan sosial budaya masyarakat. Termasuk di dalamnya 

berbagai permainan tradisional anak. Sementara itu, kenyataan dilapangan dewasa 

ini memperlihatkan adanya tanda-tanda yang kurang menggembirakan yakni 

semakin kurangnya permainan tradisional anak yang ditampilkan, sehingga akan 

berakibat pada kepunahan.  

Di era global saat ini, memudarnya olahraga tradisional tidak menjadi hal 

baru lagi. Pergantian olahraga akibat globalisasi dikarenakan kurangnya kesadaran 

masyarakat Indonesia terhadap pentingnya melestarikan permainan lokal atau 

olahraga tradisional dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai upaya pengembangan 

dan pelestarian olahraga tradisional saat ini, masih belum optimal dan menghadapi 

berbagai kendala karena memang olahraga tradisional di zaman modern sudah 

ditinggalkan oleh generasi muda akibat berbagai permainan modern yang begitu 

maju dan menarik serta dipengaruhi oleh budaya maju dari masyarakat di zaman 

modern pula. Banyak anak-anak yang memilih permainan yang canggih bersifat 

otomatis dan digital dibandingkan dengan yang bersifat tradisi budaya bangsa. 

Permainan tradisional sangatlah populer sebelum teknologi masuk ke-

Indonesia. Anak-anak zaman sekarang ini memiliki kecenderungan kurang 

mengenal permainan tradisional, berbeda dengan anak-anak zaman dahulu. Dahulu, 

anak-anak bermain dengan menggunakan alat seadanya. Namun kini, mereka sudah 

bermain dengan permainan-permainan berbasis teknologi. 
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Padahal banyak manfaat permainan tradisional diantaranya dapat membantu 

fisik bisa lebih sehat karena disana kita bisa berkreatifitas (mengeluarkan keringat) 

dengan demikian dapat disimpulkan melalui olahraga tradisional diharapkan anak 

dapat mengembangkan hal positif dapat bermain dengan baik, mengetahui dari 

mana asal olahraga tradisional yang dimainkannya dan untuk apa kegunaannya 

serta memperoleh kesenangan. Bakat kreatif sesungguhnya dimiliki oleh setiap 

anak, tetapi perkembangannya sangat bergantung pada lingkungan dimana anak 

tinggal. Mengenal permainan tradisional di masa muda, akan mengantarkan mereka 

pada permainan yang bermanfaat dalam kegiatan belajar untuk meraih prestasi di 

masa yang akan datang.  

Operasional pelaksanaan dengan menggunakan permainan tradisional dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan benda-benda yang ada di sekitar. Bagi anak-anak 

permainan dapat dijadikan kegiatan yang serius, tetapi mengasyikkan. Melalui 

permainan berbagai pekerjaannya dapat terwujud dan permainan dapat dipilih oleh 

anak karena menyenangkan bukan untuk memperoleh hadiah atau pujian.  

Melihat banyaknya manfaat yang ada dalam permainan tradisional, tidak ada 

salahnya jika kita melestarikan dan memperkenalkan kembali permainan tradisional 

kepada generasi muda Indonesia dan dunia sebagai bentuk kepedulian anak bangsa 

kepada warisan budaya Indonesia. Bangsa mana yang tidak bangga pada permainan 

budaya sendiri, permainan tradisional telah menjadi ciri suatu bangsa dan 

merupakan salah satu bagian terbesar dalam suatu kerangka yang lebih luas yaitu 

kebudayaan.  
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Dalam buku Permainan Rakyat Kabupaten Kuantan Singingi yang 

diterbitkan oleh Unri Press (2002), data tentang permainan yang ada di Kabupaten 

Kuantan Singingi Provinsi Riau adalah: Rewang-rewang, Tali Merdeka, Singgam, 

Rago Tinggi, Catur Porang, Main Galah Panjang, Main Harimau dan Kancil, 

Calung (Goncag Kaleng), Si Anak, Si Tinjak Bambu, Sitinjak Tempurung, Main 

Gasing, Main Putri-putrian, Main Cak/Kelas/Nas, Main Cukil/Kecuke, Main Jalur-

jaluran, Main Kelereng, Main Seteteh, Main Rumah Godang. 

Selanjutnya pada pengamatan peneliti di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang, 

terlihat gambaran yaitu terlihat gambaran bahwa belum adanya data tentang 

permainan tradisional di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang. Namun, hal ini harus 

dibuktikan lebih lanjut dengan melakukan penelitian pendataan permainan 

tradisional di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang. 

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka penulis ingin mengetahui jenis 

permainan tradisional di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang yang penulis tuangkan 

dalam bentuk skripsi yang berjudul : ñPendataan Permainan Tradisional di 

Kecamatan Kuantan Hilir Seberang Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi 

Riauò. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas dapat di identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Macam-macam permainan tradisional. 

2. Sarana dan prasarana permainan tradisional. 

3. Minat anak terhadap permainan tradisional. 

4. Motivasi anak terhadap permainan tradisional. 

5. Pendaatan permainan tradisional. 

6. Pelaksanaan dan penerapan permainan tradisional. 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan sesuai dengan sasaran yang dituju 

maka masalah penelitian ini dibatasi pada : 

ñPendataan permainan tradisional di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang Kabupaten 

Kuantan Singingi Provinsi Riauò. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang masalah, identifikasi 

masalah dan pembatasan masalah di atas maka, dapat dirumuskan masalah yaitu : 

1. Bagaimana bentuk dan jenis permainan tradisional di Kecamatan Kuantan Hilir 

Seberang Kabupaten Kuantan Singingi ? 

2. Apa saja permainan tradisional yang ada di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang 

Kabupaten Kuantan Singingi ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui: 

1. Jenis-jenis permainan tradisional di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang 

Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. 

2. Pelaksanaan dan penerapan permainan tradisional di Kecamatan Kuantan Hilir 

Seberang Kabupaten Kuantan Singingi provinsi Riau. 

3. Data permainan tradisional di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang Kabupaten 

Kuantan Singingi Provinsi Riau. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai instansi terkait 

seperti: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Sains (S.Si) pada 

Universitas Negeri Padang. 

2. Manfaat bagi Dinas Pariwisata sebagai data tentang permainan tradisional yang 

terdapat di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang Kabupaten Kuantan Singingi 

Provinsi Riau. 

3. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi peneliti. 

4. Sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Kajian Teori  

1. Pengertian Pendataan 

Pendataan berasal dari kata data yang artinya kumpulan informasi 

yang diperoleh dari suatu pengamatan, dapat berupa angka, lambang atau 

sifat. Menurut HM. Jugiyanto (2005:6), ñpendatan adalah cara pengumpulan 

data yang dilakukan melalui pencacahan semua unit populasi di seluruh 

wilayah untuk memperoleh karakteristik suatu populasi pada saat tertentuò. 

Jadi dapat disimpulkan Pendataan adalah suatu hasil dari pengumpulan data 

yang didapat dari pengamatan penelitian yang dilakukan. 

2. Permainan Tradisional 

 Permainan merupakan suatu aktivitas yang dilakukan seseorang 

dalam rangka menyenangkan hati. Dalam Depdiknas Kamus Besar 

Indonesia (2002:697), dijelaskan bahwa ñpermainan merupakan awal kata 

dari ómainô yang mengandung arti melakukan permainan untuk 

menyenangkan hati, atau melakukan perbuatan untuk bersenang-senang 

(menggunakan alat atau tidak)ò. Sedangkan ópermainanô mengandung 

pengertian, sesuatu yang digunakan untuk bermain, barang atau sesuatu 

yang dipermainkan seperti dalam aktivitas olahraga. Dapat disimpulkan 

permainan adalah sesuatu yang dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 

kesenangan. 
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Rasa senang dapat dialami oleh setiap orang, kaya atau miskin, 

orang kota atau desa dan berlaku dari dulu, sekarang dan seterusnya. 

Dengan bermain bersama, pada setiap tahap permainan anak-anak dilatih 

untuk bersikap ulet, jujur, setia kawan, dan disiplin agar dapat mencapai apa 

yang dicita-citakan. Masa anak-anaklah antusias permainan tak pernah 

surut, sehingga di masa ketika mereka baru mengenali permainan 

diharapkan mampu menangkap nilai-nilai dibalik suatu permainan. Nilai-

nilai luhur yang tersirat didalamnya bisa melekat pada pemainnya, yakni 

anak-anak yang kelak akan meneruskan perjuangan bangsa ini. 

Oleh karena itu, setiap pendidikan budaya lokal akhirnya harus 

diintegrasikan dengan pendidikan nasional. Tradisional sangat erat 

kaitannya dengan nilai-nilai budaya atau tradisi yang tumbuh dan 

berkembang dalam sosial budaya masyarakat. Tradisional berasal dari kata 

ótradisiô yang mengandung arti kebiasaan turun temurun (dari nenek 

moyang) yang masih dilakukan atau tidak di masyarakat.  

Sedangkan istilah tradisional adalah dari kata tradisi. Menurut buku 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2004:97), ñTradisi adalah adat kebiasaan 

yang turun temurun dan masih dijalankan dimasyarakat atau penilaian 

anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan cara yang baling 

baikò. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan yang dimaksud dengan 

tradisional adalah sesuatu yang menyangkut pemahaman atau pandangan 

hidup berdasarkan tradisi atau kebiasaan yang dilakukan secara turun 
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temurun. Yang terdapat norma-norma atau nilai-nilai yang menjadi 

pedoman dalam kehidupan. Oleh karena itu warisan budaya suatu bangsa 

perlu tetap dilestarikan dengan cara mewariskannya pada generasi 

berikutnya. 

Mulyani (2016:47), menyatakan bahwa permainan tradisional adalah 

ñsuatu permainan warisan nenek moyang yang wajib dan perlu dilestarikan 

karena mengandung nilai-nilai kearifan lokalò. Artinya permainan ini telah 

diwariskan dari generasi satu ke generasi berikutnya atau telah dimainkan 

dari zaman ke zaman berikutnya. Sedangkan Achroni (2012:45), 

mengemukakan bahwa ñpermainan tradisional adalah kegiatan yang diatur 

oleh suatu peraturan permainan yang merupakan pewaris dari generasi 

terdahulu yang dilakukan manusia dengan tujuan mendapatkan 

kegembiraanò. 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

permainan tradisional adalah permainan rakyat hasil karya dari nenek 

moyang terdahulu yang mengandung banyak nilai filosofinya, yaitu 

terwujud dalam fungsinya sebagai suatu media untuk menurunkan pesan-

pesan budaya kepada generasi berikutnya. Pesan-pesan budaya inilah yang 

dimaksudkan dengan hakikat permainan tradisional. 

3. Jenis dan Cara Bermain Permainan Tradisional 

a. Rewang-Rewang 

 Rewang-rewang terbuat dan kayu tipis atau berbentuk kapal, 

ikan, pompong dan lain-lain. 
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Gambar 1. Permainan Tradisional Rewang-rewang 

www.republika.co.id 

1. Peralatan atau perlengkapan permainan 

           Papan/kayu tipis dibentuk sesuai dengan keinginan, tali nilon 

ukuran tidak terbatas. 

2. Pelaku/peserta 

           Jumlah pelaku 1 sampai tidak terbatas, usia 6-15 tahun, dan 

jenis kelamin yang melakukannya laki-laki. 

3. Tempat Permainan 

           Rewang-rewang dimainkan di pinggir tebing batang kuantan 

(sungai). 

4. Cara bermain 

           Tempat bermain rewang-rewang ini adalah di tebing batang 

kuantan, diberi penyeimbang berupa kayu yang dibentuk dan 

diletakkan melintang pada bagian depan (haluan), ukurannya, kalau 

pemain berada di posisi seberang kanan, maka kayu penyeimbang 

diletakkan di sebelah kiri lebih panjang dan kayu penyeimbang 

sebelah kanan, maka tali yang digunakan untuk mengendalikan 

rewang-rewang ini diikatkan pada bagian kayu penyeimbang yang 

http://www.republika.co.id/berita/gempita-merdeka/pernik-merdeka/14/08/16/naelhc-membangun-jiwa-patriotisme-sejak-dini
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lebih pendek. Pada saat rewang-rewang akan meluncur ke hulu 

menyongsong arus dengan posisi yang paling bagus adalah tegak 

lurus/sejajar atau melebihi posisi orang yang mengendalikannya. 

b. Tali Merdeka 

           Tali Merdeka adalah jenis permainan yang dibuat dari tali (dasar) 

karet yang disimpul, permainan ini dimainkan oleh anak-anak wanita. 

Dapat dimainkan secara peroranganan maupun group atau kelompok. 

 
Gambar 2. Permainan Tradisional Tali Merdeka  

http://ranafathinahh.blogspot.co.id/ 

1. Peralatan atau perlengkapan permainan 

           Tali yang terbuat dan karet yang disimpul. 

2. Pelaku/peserta 

           Jumlah pemain 3 sampai 10 orang, usia 7 hingga 15 tahun, 

dan yang memainkan adalah anak perempuan 

3. Tempat permainan 

           Halaman rumah atau tanah lapang. 

4. Cara bermain 

           Bermain tali merdeka tidak mengenal musim, bermain pada 

saat ada waktu senggang. Dalam memainkan tali merdeka misalnya 

http://ranafathinahh.blogspot.co.id/
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untuk bermain tiga orang. Pertama melakukan sut untuk menentukan 

siapa yang jadi pemegang tali dan siapa pula yang melompat, kalau 

yang melompat pertama melakukan kesalahan, maka tidak boleh 

melanjutkan permainan dan digantikan oleh yang menang sut kedua, 

begitu seterusnya secara bergiliran.  

c. Singgam 

           Permainan singgam adalah permainan ketangkasan yang 

menggunakan batu kerikil ataupun kerang dan batu atau bola kasti 

sebagai alat permainan. 

 
Gambar 3. Permainan Tradisional Singgam 

www.fayzaic.wordpress.com 

1. Peralatan atau perlengkapan 

           Permainan batu kerikil sebanyak 5 atau 6 butir untuk 

dimainkan dan 1 butir batu atau bola kasti sebagai pelambung. 

2. Pelaku/peserta 

           Jumlah peserta dua sampai tak terbatas. Usia peserta 7 sampai 

20 tahun. Permainan ini biasanya dimainkan oleh anak perempuan, 

tempat permainan di teras rumah. 
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3. Cara bermain 

           Sebelum melakukan permainan, para peserta duduk melingkar 

dan pusat permainan itu di tengah lingkaran tersebut. Dalam 

permainan biasanya pemain duduk melingkar dengan arah giliran 

bermain mengikuti arah kebalikan jarum jam atau bisa juga atas 

kesepakatan bersama ada juga yang mengikuti arah jarum jam.  

           Sedangkan giliran pemain berikutnya baru berhak apabila 

pemain pertama (lawannya) disebut mati, main singgam dianggap 

batal jika si pemain tak dapat meneruskan urutan ñngambikò atau 

melakukan kesalahan menyentuh butir kerikil lain pada saat ngambik 

(disebut singgung) atau tidak bisa menangkap batu pelambung, dan 

juga jatuh salah satu dari batu dalam genggaman. Untuk selanjutnya 

jika di atas dilanggar (melakukan kesalahan) baru dilanjutkan dengan 

peserta berikutnya sesuai dengan giliran.  

d. Rago Tinggi 

           Rago Tinggi adalah permainan rakyat yang berbentuk bola (bulat) 

yang terbuat dan rotan yang dianyam.  

 
Gambar 4. Permainan Tradisional Rago Tinggi 

www.tamanixora.com 

https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwjo_uiWuo_TAhWFvo8KHYxQB9kQjB0IBg&url=http%3A%2F%2Fwww.tamanixora.com%2F2013_02_01_archive.html&bvm=bv.151426398,bs.1,d.dGc&psig=AFQjCNFjvoF51qH7BT_5DW17kasdJ9wt-Q&ust=1491554856593308
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1. Lapangan bermain. 

           Lapangan tempat bermain rago tinggi berbentuk suatu 

lingkaran di tanah. Luasnya menurut kehendak para pemain, supaya 

seusai dengan jumlah para pelaku yang akan bermain. 

2. Payung 

           Payung dipasang setinggi kira-kira 9-10 m di atas pusat 

lingkaran. Payung itu digantungkan dengan tali dan tertelentang 

menghadap kelangit, gunanya untuk memasukkan rago yang 

ditujukan ke sana, dalam permainan rago tinggi tersebut. 

3. Pelaku/peserta 

           Jumlah peserta 14 sampai 26-30 orang, usia peserta dewasa, 

dan dimainkan oleh laki-laki 

4. Tempat permainan 

           Rago tinggi dimainkan dilapangan yang luas berbentuk 

lingkaran dengan luas tak terbatas. 

5. Cara bermain 

  Rago tinggi terbuat dari rotan, cara memainkan sama dengan 

permainan takraw, akan tetapi rago tinggi dengan tujuan 

memasukkan bola dengan kaki kedalam payung yang di gantung 

terbalik. 
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e. Catur Porang  

           Catur Porang merupakan permainan strategi yang menggunakan 

batu kedil dan bermain diatas papan atau triplek dengan pola garis 

tertentu dan menggunakan kerikil sebagai buah catur. 

 

Gambar 5. Permainan Tradisional Catur Porang 

www.wisata-indonesia-basistik.blogspot.co.id 

1. Peralatan atau perlengkapan permainan 

           Papan atau triplek disebut tapak dibuat pada sekerat papan 

atau pada lantai yang dapat digariskan dengan pisau atau dituliskan 

dengan pensil dan kerikil. 

2. Pelaku/peserta 

            Jumlah pemain 2 orang yang berusia anak-anak dan dewasa, 

dan jenis kelamin laki-laki. Tempat permainan dimainkan diteras 

surau, teras rumah, bangsal, kedai atau juga di halaman. 

3. Cara bermain 

           Untuk memulai permainan dilakukan sut yang menang 

terlebih dahulu melangkah dalam arti memindahkan anak catur ke 

garis atau ke titik yang diinginkan. Pemain dapat memakan anak 

catur lawan dengan melangkahi baik ke kiri, ke kanan, ke depan ,ke 
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samping, kalau sasaran tempat yang dilangkahi tapak dalam keadaan 

kosong. Dalam memakan anak catur lawan, pemain dapat memakan 

dua sampai tiga anak catur sepanjang posisi tapak yang dilangkahi 

kosong. 

f. Main Galah Panjang 

           Main galah panjang merupakan permainan kelompok anak-anak 

yang melawan dengan kelompok lainnya, bermain dengan jalan 

melewati kotak-kotak garis yang ditentukan, disebut juga Cak Bur. 

 
Gambar 6. Permainan Tradisional Galah Panjang 

http://alvyanto.blogspot.com 

1. Peralatan atau perlengkapan 

           Permainan Perlengkapan yang diperlukan adalah lapangan 

yang diberi batas atau gambar area permainan. 

2. Pelaku/peserta 

           Jumlah pemain 3 sampai 6 orang atau regu, usia 7 hingga 12 

tahun, dengan jenis kelamin laki-laki atau perempuan. 

 

 

 

http://alvyanto.blogspot.com/
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3. Cara bermain 

           Dalam sekelompok kawan bermain atau sejumlah pemain itu 

dipimpin oleh seorang penjaga lunas galah. Bagi penjaga ini, secara 

bebas mempergunakan sepanjang galah lunas itu ke atas dan ke 

bawah mengejar lawannya yang masuk untuk membuka permainan 

dan pihak lawannya. 

g. Main Harimau dan Kancil  

           Permainan kucing-kucingan adalah permainan anak-anak yang 

seolah-olah mereka memerankan bagaimana tingkah laku harimau 

dalam menangkap kancil. 

 
Gambar 7. Permainan Tradisional Harimau dan Kancil  

www.kartikakhairani.tumblr.com  

1. Pelaku/peserta 

           Jumlah pemain 10 hingga 40 orang/regu, usia 7 sampai 12 

tahun. Jenis kelamin laki-laki dan perempuan. 

2. Tempat permainan 

           Dapat dilakukan di halaman rumah atau lapangan luas. 

 

 

https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwiTqaXivo_TAhXEWrwKHaKLCIsQjB0IBg&url=http%3A%2F%2Fkartikakhairani.tumblr.com%2Fpage%2F2&bvm=bv.151426398,d.dGc&psig=AFQjCNFRvgi89NUPTVwmBEM7wHjQfRL50Q&ust=1491556159607655
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3. Cara bermain 

            Dalam permainan seluruh pemain saling berpegang tangan 

dengan posisi melingkar, kemudian dipilih dua orang teman untuk 

jadi harimau dan kancil. Biasanya untuk memerankan harimau 

orangnya dipilih yang berbadan besar dan pada yang menjadi kancil. 

Sebagai awal, kancil berada di dalam lingkaran dan harimau di luar 

lingkaran. 

           Pemain dinyatakan kalah jika harimau dapat menangkap 

kancil baik di dalam maupun diluar lingkaran, jika permainan akan 

dilanjutkan, kembali dipilih di antara pemain tersebut siapa yang jadi 

harimau dan siapa pula yang jadi kancil. 

h. Calung (Goncang Kaleng) 

           Permainan yang menggunakan alat yang sangat sederhana yaitu 

kelang bekas dan sendal. 

 
Gambar 8. Permainan Tradisional Goncang Kaleng 

http://artikel -yunik.blogspot.co.id/ 

1. Peralatan atau perlengkapan 

http://artikel-yunik.blogspot.co.id/
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            Permainan Kaleng bekas, sandal, dan lapangan tempat 

bermain. 

2. Pelaku/peserta 

           Jumlah pemain 5 sampai tidak terbatas, usia 7 sampai 12 

tahun, jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Tempat permainan, 

dimainkan di halaman atau lapangan yang luas. 

3. Cara bermain 

           Sebagai awal untuk memulai permainan, seluruh pemain 

melakukan sut selanjutnya dengan urutan sebagai berikut: 

a) Kaleng dilempar, pemenang lad dan menyuruk yang ñjadiò 

mengambil kaleng tersebut. Yang menang bersembunyi di 

tempat yang diinginkan. 

b) Yang ñjadiò setelah mengambil kaleng, diletakkan di lingkaran 

lalu yang ñjadiò mencari penyuruk satu persatu. 

c) Jika penyuruk lolos, ia merebut kaleng dilingkaran dan 

menggoncangnya dan melempar kaleng itu jauh-jauh, maka 

kalau ada penyuruk yang telah di dapat sebelumnya otomatis 

tertolong dan boleh menyuruk kembali. 

i. Si Anak 

           Permainan si anak adalah permainan dua kelompok anak-anak 

yang dalam bermain masing-masing kelompok saling tebak-tebakan. 
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Gambar 9. Permainan Tradisional Si Anak 

http://www.wewengkonsumedang.com 

1. Peralatan atau perlengkapan permainan 

a) Kain sarung sehelai seorang 

b) Buah Keloyang sebagai biji untuk tebakan 

c) Lapangan 

2. Pelaku/peserta 

           Jumlah pemain 5 hingga 15 orang per kelompok, usia 7 hingga 

13 tahun, dengan jenis kelamin laki-laki atau perempuan. 

3. Tempat permainan 

           Dapat dilakukan di lapangan, halaman. 

4. Cara bermain 

           Bermain si anak terdiri dari dua kelompok yang masing-

masing diketuai oleh seorang ketua, dengan jalan permainan sebagai 

berikut:  

a) Ketua kelompok pertama-tama mengadakan sut untuk mencari 

siapa yang lebih dulu pelaku sembunyi biji tebakan: Regu 

pemenang sut menyuruk biji dan regu yang kalah sut yang jadi 

penebak. 
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b) Kelompok yang saling berlawanan duduk di tanah dengan cara 

berbanjar, dan yang satu kelompok berhadapan dengan kelompok 

lainnya 

c) Ketua kelompok pemenang sut menyembunyikan biji permainan 

yang akan ditebak ke dalam kain sarung salah seorang anggota 

kelompoknya secara rahasia.  

d) Setelah itu, ketua kelompok yang kalah sut menerka biji yang 

disembunyikan itu, setelah dirasa tepat diapun menebak pada salah 

seorang anggota lawannya itu. 

e) Bila tepat maka kelompok penerka itu menjadi penyembunyi biji 

tebakan itu, dan kelompok yang menyembunyikan biji yang 

tertebak tepat itu bertukar menjadi penebak. 

f) Bila tebakan meleset, maka anggota kelompok yang 

menyembunyikan biji itu menjulurkan kakinya ke depan, dan 

ketua kelompok megambil ancang-ancang akan melompat jauh 

persis dekat kaki rekannya yang terjulur itu ke arah depan sejauh-

jauhnya untuk mengejar garis akhir, untuk yang selanjutnya 

bersambung terus.  

g) Anggota yang menjulurkan kaki itu bergeser tempat duduknya pas 

di tempat sejauh lompatan ketua kelompoknya itu. Dan begitulah 

seterusnya melompat, berebutan mencari kelompok rnana yang 

terlebih dahulu saampai ke garis akhir lapangan perrmainan. 
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h) Apabila nanti bagi kelompok yang dapat menyelesaikan 

permainan dengan menggeser semua anggota kelompoknya 

sampai ke garis akhir atau disebut pancang akhir, maka kelompok 

itulah yang jadi pemenang. 

i) Bagi kelompok yang kalah akan dihukum yaitu mengendong 

kelompok pemenang dari garis akhir ke tempat permulaan 

perminan tadi. 

j. Sitinjak Bambu 

           Si tinjak adalah permainan rakyat, yang terbuat dan bambu 

berbentuk tangga atau kayu yang diberi cabang dan dimainkan dengan 

ditunggangi. 

 
Gambar 10. Permainan Tradisional Sitinjak Bambu 

http://riauberbagi.blogspot.co.id/ 

 

1. Peralatan 

           Peralatannya adalah dua batang bambu/kayu ukurannya 3-5m 

sesuai ukuran masing-masing, dengan garis tengah 10cm, tangga atau 

cabang kayu, lapangan bermain. 

 

http://riauberbagi.blogspot.co.id/


 
 
 

23 
 

 

2. Pelaku/peserta 

           Jumlah pemain 2 sampai tak terbatas. 

3. Tempat permainan 

           Di lapangan, halaman rumah, surau dan lain-lain. usia 7-13 

tahun jenis kelamin laki-laki. 

4. Cara Bermain Adapun cara menggunakan alat sitinjak ini adalah 

sebagai berikut: 

a) Kedua batang bambu atau kayu dibawa ke dekat tangga atau ke 

dekat cabang kayu yang mudah dipanjat. 

b) Melalui tangga itu diletakkan kedua kaki pada penginjaknya daan 

kedua tangan berpegang pada pegangan alat tersebut.  

c) Angkat kaki satu persatu bersama alat yang diinjak sambil tangan 

harus bergerak mengangkat alat itu, secara serentak dengan 

langkah dan perhatikan keseimbangan badan, sebelum badan 

dimajukan. 

d) Melangkah dengan hati-hati, menjaga keseimbangan badan lalu 

menggeserkan alat ke depan. 

e) Jika sudah mau turun, atau berhenti bermain boleh secara 

meloncat atau ketempat tangga dan turunkan kaki satu-persatu, 

sambil melepaskan alat permainan itu. 

k. Sitinjak Tempurung.  

           Permainan si tinjak ini menggunakan tempurung (batok kelapa) 

sebagai alat permainannya. 
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Gambar 11. Permainan Tradisional Sitinjak Tempurung 

gpswisataindonesia.wordpress.com 

 

1. Peralatan/perlengkap permainan 

           Tempurung 2 buah, tali, dan lapangan 

2. Pelaku/peserta 

           Pemain berjumlah 2 orang sampai tak terbatas. Usia 7-l3 

tahun, jenis kelamin yang memainkannya laki-laki dan perempuan. 

3. Tempat permainan 

           Di lapangan, di rumah, surau dan lain-lain. 

4. Cara bermain 

           Permainan ini dilakukan pada waktu sore hari ketika anak-

anak berkumpul, dimainkanlah permainan ini sedangkan cara 

menggunakan alat ini adalah sebagai berikut: 

a) Tempurung diberi tali pada lubangnya. 

b) Tali dijepitkan di antara ibu jari kaki dan telunjuk. 

c) Dengan menjaga keseimbangan, perlahan-lahan kaki mulai 

melangkah dan tangan menarik tali tersebut hingga tegang, makin 



 
 
 

25 
 

 

tegang tali pegangan, makin bagus untuk menggerakkan atau 

melangkahkan kaki. 

           Biasanya untuk perlombaan diadakan adalah mencari siapa 

yang lebih dahulu cepat sampai pada garis akhir/finish dan tidak 

terjatuh atau alat tidak terlepas dan tali pegangan. 

l. Main Gasing 

           Permainan cang gasing merupakan suatu permainan yang 

menggunakan inti atau tetas kayu (tore). Biasanya diambil dan kayu 

seminai, tampui atau teras kayu cempedak dan lain sebagainya yang 

tekstur kayunya keras. 

 
Gambar 12. Permainan Tradisional Gasing 

www.tentangindonesiaku.com 

1. Peralatan atau perlengkapan 

           Permainan gasing dan tore kayu dan tali untuk memutar 

gasing. Bentuk gasing bulat lonjong (tonggong) dan bulat agak ceper 

(pondar) terdiri dan kepala, leher, ekor. Leher adalah tempat 

melilitkan tali pemutar, sedangkan ekor adalah tempat bagian yang 

berputar.  

 

http://www.tentangindonesiaku.com/
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2. Pelaku/peserta 

           Jumlah pemain 2 sampai 10 otang, usia 7-25 tahun, jenis 

kelamin yang memainkan laki-laki. 

3. Tempat permainan 

           Permainan gasing dapat dilakukan dilapangan atau halaman 

tidak berumput, di atas papan (dalam rumah). 

4. Cara bermain 

           Untuk permainan kelompok biasanya tiap kelompok terdiri 

dari 5 orang boleh lebih atau kurang. Dalam memilih kelompok dan 

ketua (raja) berdasarkan kesepakatan saja. Untuk menentukan 

kelompok pemenang (yang akan mamangkah), seluruh pemain secara 

bersama-sama memutar/memusing gasingnya. 

           Gasing dan kelompok manapun yang lama berputar itulah 

yang jadi pemenang dan akan memangkah, sedangkan yang kalah 

menahan gasingnya. Yang pertama kali menahan adalah anggota 

kelompok disebut ñanakò, yang kalah dan akan dipukul (pongkah) 

oleh kelompok yang menang menurut pasangan lawan bermain, 

sedangkan ketua (rajo) memukul (memangkah) yang terakhir. 

           Jika ternyata anggota pemenang tidak dapat memukul atau 

memangkah secara baik disebut Dobui, sedangkan putarannya masih 

kencang dari pada rajo yang menahan, maka ketua/rajo yang menang 

(yang memangkah) boleh memangkah gasing anggota tersebut. 
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m. Main Putri -Putrian  

           Permainan ini dimainkan oleh kelompok anak-anak perempuan 

dengan kelompok tidak terbatas, bermain sambil bernyanyi. 

    
Gambar 13. Permainan Tradisional Putri -putrian  

www.pandoe.rumahseni2.net 

1. Pelaku/peserta 

           Jumlah tidak terbatas, usia 7- 13 tahun, jenis kelamin 

perempuan. 

2. Tempat permainan 

           Permainan ini dilakukan di halaman rurnah atau dilapangan. 

3. Cara bermain putri-putrian: 

a) Anggota bermain berbaris dengan tangan masing masing 

memegang pundak pemain yang didepan. Sambil berjalan 

melewati gerbang dan bernyanyi:  

Tam Tam Buku Seleret Tiang Batu 

Patah dinding patah paku 

Anak belakang tangkap satu 

http://pandoe.rumahseni2.net/mendesain-event-budaya/
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b) Diujung lagu pemain yang paling belakang di tahan (ditangkap) 

oleh yang menjadi pintu gerbang dan diajukan pertanyaan. ñIkut 

bulan apa ikut bintang.ò  

c) Setelah pemain ini menentukan pilihan, maka dia berbaris di 

belakang salah seorang pintu gerbang yang dipilih. 

d) Setelah selesai semuanya, dilakukan seperti di atas, maka masing-

masing sudah terbagi atas dua kelompok, permainan selanjutnya 

dilakukan adu kekuatan semacam tarik tambang (tidak 

menggunakan tali), tetapi menggunakan tangan. 

e) Kelompok yang menang adalah kelompok yang dapat menarik 

kelompok lawannya melewati garis batas yang telah ditentukan. 

n. Bermain Cak/Kelas/Nas 

           Permainan main cak kelas atau main kelas atau main nas adalah 

hampir sama dengan main seteteh, Cuma saja main ini punya tingkatan-

tingkatan mulai dari 1 sampai 9 yang dibuat di dalam petak-petak yang 

bergaris. 

 
Gambar 14. Permainan Tradisional Cak/Kelas/Nas 

http://www.pojokpitu.com  
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1. Perlengkapan permainan 

a) Rumah lapangan bermain : dibuat dengan menggaris tanah. Luas 

rumah 12 x 4 langkah. 

b) Denah lapangan, sket rumah cak. 

c) Ucak terbuat dari batu ceper, atau pecahan kaca/perselen. 

2. Pelaku/peserta 

           Jumlah pemain 2ï10 orang, usia 7-13 tahun, jenis kelamin 

laki-laki dan perempuan. 

3. Cara bermain 

           Cara menggunakan peralatan dalam permainan ini adalah : 

a. Rumah kelas 

1) Rumah kelas yang dipetakkan dari 1 sampai 8 itu mesti dilewati 

dengan cara melompat, dan berjingkrak dengan sebelah kaki, 

tumit di atas tidak menyentuh tanah. Ketika itu kaki tak boleh 

diitukar-tukar. 

2) Naik. Tatkala menyusuni semua ruang kelas disebut Naik. 

3) Turun. Tatkala kembali ke tempat awal setelah menyelusuri 

semua ruang kelas disebut turun. 

4) Petak kelas yang berisi buah naik baik kepunyaan sendiri 

maupun kepunyaan lawan, tidak boleh diinjak. Petak tersebut 

dilangkahi dan tak boleh mengenai garis. 

5) Waktu naik disebut nikam kelas, waktu turun disebut ambil 

kelas, sedangkan waktu turun buah kelas tersebut di ambil dari 
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petak kelas yang ditempati oleh buah kelas itu, setelah buah 

kelas itu diambil, maka petak tersebut boleh diinjak kembali. 

6) Khusus buat petak kelas no.4 dan no.5 jatuhkan kaki serentak 

dua belah, begitu naik dan begitu pula turunnya. 

7) Khusus buat petak kelas no.7 dan 8, jatuhkan juga kaki dua 

belah, kemudian putar badan dan loncat 180 derajat balik 

kebelakang. Jika waktu naik menghadap kepala kelas, setelah 

berputar menghadap ke bawah langsung turun unntuk 

mengambil buah kelas. 

8) Kepala kelas no.9 itu ditikam dengan buah kelas, setelah kelas 

no.1 sampai 8 selesai kita jalani. Buah kelas yang terletak pada 

no.9 itu diambil dari petak 7 dan 8 dengan membelakangi 

bulan, atau dilaksanakan setelah berputar menghadap ke bawah, 

diambil dengan cara duduk jongkok (mencangkung), dan 

pejamkan mata seraya meraba-raba lalu bertanya, ñNas... Nas... 

Nas...,ò waktu itu lawan bermain menjawab ñNasò bila tangan 

si pembawa menyentuh garis baik kaki mengenai garis petak 

no.7 dan 8 maupun tangan mengenai petak no. 9.  

9) Bila hidup, buah kelas terus dibawa turun seperti turun biasa 

melewati setiap petak kelas dan no. 8 hingga 1, bila mati 

letakkan saja buah kelas dipetak kelas no. 9 itu, untuk kali 

berikutnya batu diambil lagi. 
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10) Tangkok. Setelah selesai turun mengambil buah kelas dipetak 

9, pemain mulai lagi naik dan petak I sampai 8 dengan 

meletakkan cak dipunggung telapak tangan dengan cara 

meningkupkan telapak tangan, buah kelas dilambungkan dan 

sambut dengan punggung tangan itu juga. Bila buah kelas jatuh 

waktu ditingkup, permainan dianggap batal dan jika berhasil, 

turun kembali dan petak kelas 8 petak sampai dengan 1. 

11) Ambil Rumah, setelah selesai Tangkok, masih dalam keadaan 

membelakangi rumah kelas, buah kelas yang masih dipunggung 

telapak tangan tikam ke belakang melewati bahu arah ke kepala 

kita. Petak kelas yang terkena buah kelas itulah ñrumahò atau 

disebut juga ñbintangò milik si pembawa, atau milik kawan 

bermain, kalau main beregu atau berudung pada rumah pemain 

boleh singgah dengan dua kaki diturunkan, waktu pemain 

melaksanakan mengambil kelas dan petak 1 sampai 8 

sebaliknya boleh singgah waktu turun dan petak 8 sampai 1 dan 

juga waktu turun naik tangkok dsb. Rumah masing-masing 

biasanya diberi tanda pada petak kelas tersebut dengan bentuk 

gambar sesuka hati. Banyak jumlah rumah masing masing 

setelah selesai bermain itulah yang merupakan kemenangannya. 
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o. Main Cukil/Kecuk e 

           Permainan cukil adalah jenis permainan yang mengunakan kayu 

yang dipukul-pukul hingga melenting jauh dan permainan ini termasuk 

permainan yang agak berbahaya dan berisiko. 

 

Gambar 15. Permainan Tradisional Cukil /Kecuke 

http://m.kaskus.co.id 

1. Peralatan permainan 

a. Lapangan dibuat lubang permainan sebagai sentral atau pusat 

permainan ukuran 15 x 4 cm. 

b. Kayu terdiri atas dua potong kayu, yang pertama sebagai induk 

dan yang kedua sebagai anak, induk lebih panjang dan anak. 

Ukurannya 30 cm, R. 2 1/2 cm, Ukuran anak R 31/4 cm. 

2. Pelaku/peserta: Jumlah pemain 2 - 5 orang, usia 7 ï 20 tahun, jenis 

kelamin laki-laki. 

3. Cara bermain 

a. Cara membawa. 

a) Jika main barajo atau perorangan, yang membawa berturut-

turut dari yang ke 1, ke 2 dan seterusnya, setelah yang 

terdahulu mati. 

http://m.kaskus.co.id/
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b) Jika main berkelompok, yang membawa berikut seregu-seregu 

dengan ketentuan: (1). Pembawa, jika mati diteruskan oleh 

rekannya sampai semua kawan seregu selesai membawa semua. 

(2).Pembawa, meneruskan permainan hingga nomor matinya 

dan nomor mati rekannya hingga dapat mencapai gim atau 

pindah membawa oleh lawan bermain. 

b. Tukar membawa. 

           Pertukaran membawa antara dua regu bermain, adalah 

setelah regu lawannya mati semua, dan bertukar lagi jika yang 

membawa inipun mati pula. 

c. Penentuan sipembawa permulaan. 

           Penentuan si pembawa dilakukan dengan sut, regu yang 

menang membawa dan yang kalah menjaga. 

d. Gim. 

           Gim ditentukan secara mufakat sebelum permainan 

dimulai, misalnya gim 1000 atau 2000.  

p. Main Jalur -jaluran 

           Permainan jalur-jaluran ini terinspirasi dan tradisi pacu jalur yang 

dilakukan oleh orang dewasa. Permainan ini pada saat sungai kuantan 

surut (saat pulau timbul). Jalur-jaluran dibuat dari pelapah enau yang 

sudah tua atau dari kayu dan dibentuk menyerupai jalur. 
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Gambar 16. Permainan Tradisional Jalur-jaluran  

www.facebook_Suspenriadi.com 

1. Peralatan atau perlengkapan permainan  

           Pelepah enau atau kayu yang diukir menyerupai jalur. 

2. Pelaku/peserta 

           Jumlah pemain bebas, berusia 7 sampai 15 tahun, dan jenis 

kelamin pemain laki-laki. 

3. Cara bermain 

a. Menentukan pancang start 

b. Menentukan pancang finish  

c. Seluruh jalur dikumpulkan, kemudian dikocok dan diundi semua 

jalur oleh seorang pemain sambil memejamkan mata dan 

mengambil dua buah jalur. Dua jalur yang tercabut pertama 

merupakan hilir pertama dan seterusnya. 

d. Setelah diketahui lawan, masing-masing melakukan sut untuk 

menentukan jalan kiri atau kanan. 

e. Untuk melepas jalur-jaluran ditunjuk satu orang yang lebih besar. 

f. Kalah atau menangnya jalur biasaanya hanya ditentukan oleh arus 

saja. 
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g. Setelah hilir semuanya, jalur-jaluran yang menang diundi kembali 

untuk menentukan lawan pada hilir kedua. 

h. Sedangkan pemenang hilir kedua, diundi kembalil untuk hilir 

ketiga dan seterusnya, sampai diperoleh pemenang kesatu, kedua 

dan ketiga. 

q. Main Kelereng 

           Permainan kelereng biasanya dilakukan oleh anak laki-laki  

dihalaman rumah, halaman, sekolah atau tanah lapang tidak berumput. 

Permainan kelereng biasanya dimainkan oleh anak laki-laki dan tidak 

jarang pula permainan ini dimainkan oleh perempuan. Peralatan atau 

perlengkapan permainan kelereng adalah kelereng yang terbuat dari 

bahan kaca, pinang tua, batu bulat, atau kayu tore yang dibulatkan, buah 

hutan (buah kelelawar). 

 
Gambar 17. Permainan Tradisional Kelereng 

www.komunitasjendela.org 

1. Pelaku/peserta 

           Jumlah pemain 7-17 orang, usia 7-12 tahun, yang biasanya 

memainkan permainan ini adalah laki-laki. 
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2. Tempat bermain 

  Permainan ini biasanya dilakukan di depan rumah, atau  di 

lapangan halaman rumah yang luas yang ada tanahnya. 

3. Cara bermain 

a. Lubang satu. 

a) Lubang dibuat dengan diameter 8-10 cm 

b) Jarak dan lubang antara 5-10 m untuk melambungkan kelereng 

ke arah lubang. 

c) Pemain melakukan sut untuk menentukan pelambung pertama 

dan seterusnya. 

d) Setelah kelereng dilambungkan ke arah lubang, kelereng yang 

paling dekat dengan lubang yang memulai dengan cara 

menghitung. 

e) Menghitung satu dengan memasukkan ke lubang, sedangkan 

hitungan kedua memangkah secara perlahan kelereng lawan 

bebas mana yang terdekat dengan kelerengnya, dengan catatan 

tidak mati dengan ukuran jarak antara yang dipukul tadi lebih 

kurang 1 hasta. 

f) Jika ternyata tidak sampai satu hasta dianggap mati, kalau 

sekiranya lawan-lawan berada jauh dan tidak bisa melakukan 

pemukulan, maka dia boleh kembali mengarahkan kelereng ke 

lubang dengan hitungan selanjutnya. 
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g) Jika ternyata tidak bisa memasukkan ke lubang maka dianggap 

menunggu dan dilanjutkan dengan orang kedua. 

h) Kalau seluruh pemain sudah sampai pada hitungan gim maka 

satu orang kalah. Yang kalah kelerengnya akan dipukul 

(dipangkah) secara ramai-ramai dan bergantian dan berakhir 

apabila yang kalah berhasil memasukkan kelereng kedalam 

lubang dan babak kedua dilanjutkan kembali. 

b. Main kelereng lubang lima  

a) Dibuat lubang sebanyak 5 buah berderet-deret.  

b) Pemain memulai dengan melakukan sut, yang menang pertama 

sut yang melakukan permainan, langkah sebagai berikut: 

c) Memasukkan kelereng ke lubang pertama dengan memulai 

hitungan satu, lubang kedua sampai lima. 

d) Setelah sampai 5 kembali turun ke lubang 4 dengan hitungan 

selanjutnya. 

e) Untuk menentukan yang menang atau kalah, yang menang 

adalah yang berhasil memasukkan kelereng kelima lubang 

dalam hitungan yang ditentukan (gim). Dan yang kalah adalah 

yang tidak berhasil memasukkan pada urutan lubang dan tidak 

mencapai angka gim yang telah ditentukan.  

f) Seluruh pemenang memberikan hukuman dengan memukul, 

jika pemain yang kalah dapat memasukkan kelereng ke dalam 

lubang yang lima tadi. 
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r. Main Seteteh 

           Main seteteh ini bermain dihalaman yang luas dan bersih, hanya 

menggunakan garis-garis/petak-petak, dan pecahan kaca sebagai alat 

yang disebut cak. 

 
Gambar 18. Permainan Tradisional Seteteh 

www.libmagz.com 

1. Pelaku/peserta 

           Jumlah pemain 2-4 orang, usia 6-12 tahun, dan jenis kelamin 

campuran Peralatan Lapangan Terdiri atas ruang yang jumlahnya 9 

petak ruang, Ucak terbuat dari pecahan piring/ tempayan. 

2. Peraturan permainan dan cara bermain 

a) Pemain harus melompat dengan sebelah kaki dan tidak boleh 

menyentuh garis setatak/seteteh. 

b) Pemain harus memulai dan ñnaikò yakni melompati ruang 1 

sampai sembilan. Kemudian ñturunò yakni dan 9 ke 5 hingga 1. 

c) Jika dalam petak ada ucak (baik punya sendiri atau lawan), maka 

petak tersebut harus dilangkahi. 

d) Setelah satu putaran permainan, pemain mengambil ñbintangò 

dengan urutan petak 6, 7, 8, 9, 5, 4, 3, 2, 1. 

http://www.libmagz.com/
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e) Petak yang sudah dibubuhi tanda bintang boleh dinjak dengan dua 

kaki bagi yang memilikinya, sedangkan lawan tidak boleh lagi 

menginjaknya. 

f) Ucak diletakkan pada petak I sebelum memulai permainan. Petak 

yang berisi ucak lawan, boleh kita tikam juga, 

g) Terjadi tukar membawanya pada lawan berikutnya: (a). Jika 

pembawa mati; (b). Jika pembawa gagal mendapat bintang, dan 

(c). Jika pembawa telah memiliki bintang 

h) Pemain akan dianggap gagal. (a).Jika meloncat terpijak garis; (b). 

Jika pada langkah tingkup, tangkap dan genggong ucak terjatuh. 

s. Main Rumah Godang 

           Permainan rumah godang adalah permainan anak-anak yang 

menggunakan teras, pelantar atau dalam rumah, surau dan juga 

dihalaman. Dalam bermain menggunakan dua rumah petak-petak 

sebayak 10 kolom dan tiap kolom isi dengan batu, jumlahnya 5 buah, 

dan jumlah batu yang digunakan 100 buah. 

 

Gambar 19. Permainan Tradisional Rumah Godang 

www.tekno.tempo.co 

4. Peralatan atau perlengkapan permainan 
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           Gambar empat persegi panjang dibagi 10 kolom. Batu 

sebanyak 100 buah. 

5. Pelaku/peserta 

           Jumlah pelaku 2 orang, usia 7-15 tahun, jenis kelamin laki-

laki/perempuan. 

6. Cara bermain 

a. Dibuat rumah godang dua buah, masing-masing punya 10 kolom 

dan tiap kolom diisi dengan 5 buah batu. 

b. Untuk memulai permainan dilakukan sut, bagi yang menang dia 

yang memulai permainan terlebih dahulu dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

c. Mulai permainan dan kanan ke kiri dan bebas mengambil batu dan 

kolom mana saja. 

d. Batu yang jumlahnya 5 diisikan pada kolom berikutnya. 

e. Dimana batu berakhir, pemain mengambil kembali semua batu 

dikolom tersebut dan terus mengisi pada kolom-kolom berikutnya. 

f. Ternyata batu terakhir tepat pada kolom yang kosong sebelah atas 

dan sejajar dengan kolom lawan yang kedua kolomnya berisi 

disebut nembak, maka batu yang berada pada dua kolom rumah 

godang lawan menjadi milik yang nembak tadi. 

g. Kalau permainan batu ini jatuh pada kolom sebalah bawah, maka 

permainan mati uga dan permainan berpindah. Begitu seterusnya 

secara bergilir. 
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h. Untuk menentukan pemenang adalah dan hitungan jumlah batu 

yang diperoleh. 

4. Manfaat Permainan Tradisional terhadap Perkembangan Anak-anak 

a. Anak menjadi lebih kreatif 

           Mulyani (2016:49) mengemukakan ñpermainan tradisional dibuat 

langsung oleh para pemainnya. Mereka menggunakan barang-barang 

benda-benda, atau tumbuhan yang ada di sekitar para pemainò. Hal itu 

mendorong mereka untuk lebih kreatif menciptakan alat-alat permainan. 

Selain itu permainan tradisional tidak memiliki aturan secara tertulis. 

           Biasanya aturan yang berlaku dalam permainan tradisional, selain 

aturan yang sudah umum digunakan, ditambah dengan aturan yang 

disesuaikan dengan kesepakatan para pemain. Di sini juga terlihat bahwa 

para pemain dituntut untuk kreatif menciptakan aturan-aturan yang sesuai 

dengan keadaan mereka. 

b. Bisa digunakan sebagai terapi terhadap anak 

           Mulyani (2016:50) mengemukakan bahwa: ñpermainan tradisional 

merupakan terapi bagi anak, saat bermain, anak-anak akan melepaskan 

emosinyaò. Mereka berteriak, tertawa, dan bergerak. Kegiatan semacam 

ini bisa digunakan sebagai terapi untuk anak-anak yang memerlukannya 

kondisi tersebut. 

c. Mengembangkan kecerdasan intelektual anak 

           Permainan tradisional seperti gagarudaan (pancasila lima dasar), 

ular naga, lompat tali, main layang-layang, bermain kelereng, dan 
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sebagainya, mampu membantu anak untuk mengembangkan kecerdasan 

intelektualnya. Sebab, permainan tersebut akan menggali wawasan anak 

terhadap beragam pengetahuan. 

d. Mengembangkan kecerdasan emosi antarpersonal anak 

           Hampir semua permainan tradisional dilakukan secara 

berkelompok. Dengan berkelompok anak akan mangasah emosinya 

sehingga timbul toleransi dan empati terhadap orang lain, nyaman dan 

terbiasa dalam kelompok. Misalnya dalam permainan Bentengan, Kasti, 

petak umpet, tikus dan kucing dan lain sebagainya. 

e. Mengembangkan kecerdasan logika anak 

           Beberapa permainan tradisional melatih anak untuk berhitung dan 

menentukan langkah-langkah yang harus dilewatinya, misalnya : engklek, 

congkak, lompat tali, bola bekel dan lain sebagainya. 

f. Mengembangkan kecerdasan kinestetik anak 

           Pada umumnya, permainan tradisional mendorong para pemainnya 

untuk bergerak, seperti melompat, berlari, menari, berputar, dan gerak-

gerakan lainnya. Contoh permainannya antara lain bermain bola, petak 

umpet, tikus dan kucing, egrang, panggal, lompat tali dan lain sebagainya. 

 

 

g. Mengembangkan kecerdasan natural anak 

           Banyak alat-alat permainan yang dibuat atau digunakan dari 

tumbuhan, tanah, genting, batu, atau pasir. Aktivitas tersebut mendekatkan 
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anak terhadap alam sekitarnya sehingga anak lebih menyatu terhadap 

alam. 

h. Mengembangkan kecerdasan spasial anak 

           Bermain peran dapat ditemukan dalam permainan tradisional 

anjang-anjangan (Jawa Barat), alek-alekan (Sumatera). Permainan tersebut 

mendorong anak untuk mengenal konsep ruang dan berganti peran 

(teatrikal). 

5. Sifat dan Bentuk Permainan Tradisional 

a. Sifat Permainan Tradisional 

           Permainan tradisional merupakan suatu kegiatan bermain yang khas 

daerah dengan sifat-sifat tertentu. Menurut Direktorat Nilai Budaya dalam 

Kurniati (2016:3), bahwa permainan rakyat atau tradisional memiliki 

beberapa sifat antara lain: 

Sifat permainan rakyat atau permainan tradisional yang biasa 

dilakukan terbagi atas 3 kelompok, yaitu (1) permainan yang bersifat 

strategis (game of strategy), seperti permainan galah asin; (2) 

permainan yang bersifat lebih mengutamakan kemampuan fisik (game 

of physical skill), seperti permainan bakiak; serta (permainan yang 

bersifat untung-untumgan (game of change). 

b. Bentuk Permainan Tradisional 

           Dengan bermain bersama-sama orang tidak mengenal perbedaan 

usia maupun status social, Menurut Tamat (2005:4.3), mengatakan bahwa: 

Bermain merupakan fenomena masyarakat, dari anak remaja, orang 

dewasa, laki-laki perempuan, dan seluruh lapisan masyarakat di seluruh 

pelosok dunia. Kegiatan itu atau aktivitas bermain mulai dari masa 

primitif yang sederhana sampai masyarakat modern yang kompleks. 

Bermain tidak mengenal kaya maupun miskin, tidak mengenal 

penguasa dan yang dikuasai. Semua akan sering dengan memainkan 

salah satu ataupun beberapa jenis permainan. 



 
 
 

44 
 

 

Sedangkan klarifikasi olahraga tradisional menurut Dini Rosdiani 

(2013:109), menyatakan bahwa: 

Olahraga tradisional yang dikenal di Indonesia dapat diklarifikasikan ke 

dalam, antara lain a. olahraga perseorangan, contohnya: panjat tiang 

atau pohon, lompat batu di Nias, b. olahraga berpasangan/berlawanan, 

contohnya: perang pandan, pencak silat, dan adu kepala di daerah 

Bima, c. olahraga pacu, contohnya: karapan sapi di Madura, pacuan 

kuda di NTT, Pacu itik di Sumatera Barat dan lomba dayang diberbagai 

daerah, d. olahraga tanding beregu, contohnya: sepakraga di Sulawesi 

Selatan, e. olahraga kelompok bergilir, contohnya: permainan sondah-

mandah, suru dan lain-lain. 

Sehubungan dengan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kebutuhan bermain dapat disalurkan dalam bentuk permainan 

tradisional. Permainan tradisional dapat dilakukan oleh siapa saja dengan 

tidak membedakan status sosial atau tingkat usia. 

6. Faktor -faktor yang mempengaruhi permainan tradisional 

a. Problematika kebudayaan 

           Ada beberapa problematika kebudayaan yang menyebabkan 

terjadinya perubahan budaya pada masyarakat Indonesia. Kebudayaan 

yang diciptakan kelompok dan wilayah yang berbeda-beda menghasilkan 

keragaman kebudayaan. Tiap kelompok (masyarakat, suku, bangsa) 

memiliki kebudayaan sendiri yang berbeda dengan kebudayaan kelompok 

lain. Sehingga kebudayaan yang dimiliki sekelompok manusia membentuk 

ciri dan perbedaan dengan kelompok lain. Dalam rangka pemenuhan 

hidupnya mausia, masyarakat ataupun kelompok akan bergabung satu 

sama lainnya.  
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            Dari waktu ke waktu kebudayaan yang ada akan ikut pula 

mengalami dinamika seiring dengan dinamika pergaulan hidup manusia 

sebagai pemilik kebudayaan. Berkaitan dengan hal tersebut kita mengenal 

pewarisan kebudayaan, perubahan kebudayaan, dan penyebaran 

kebudayaan (Herimanto dan Winarno, 2011 : 33). 

            Problematika diatas akan mengakibatkan adanya pergeseran 

budaya dari waktu ke waktu. Jika tidak diperhatikan, semakin lama budaya 

bangsa mulai dilupakan dan hilang. Salah satu budaya yang mulai 

dilupakan adalah permainan tradisional. Anak-anak saat ini lebih 

menyenangi permainan modern. Kemajuan teknologi saat ini membuat 

anak-anak dapat bermain tanpa gerak yang berarti dan dapat dimainkan 

seorang diri tapa melibatkan orang lain. Teknologi memberikan permainan 

yang mampu menyihir anak-anak untuk duduk diam melakukan permainan 

yang disediakan. 

            Sehingga mereka lebih sering mengisi waktu libur mereka dengan 

duduk diam menonton televisi dan mereka lebih cinderung menyenangi 

permainan yang lahir dari teknologi modern seperti playstation (PS), 

gadget, game-game online dan lain sebagainya, yang menyediakan 

macam-macam permainan yang praktis membuat anak-anak malas untuk 

bergerak. Akibatnya permainan-permainan yang mengandung nilai sosial 

menuntut aktifitas fisik seperti permainan tradisional mulai ditinggalkan. 

b. Tergeser oleh permainan modern.  
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Permainan modern yang merupakan produk dan teknologi  

canggih telah benar-benar menjadi bagian tidak terpisahkan dari 

kebanyakan anak zaman mi. Permainan elektronik telah sedemikian 

memikat perhatian anak-anak sekarang. 

c. Ada mata rantai yang terputus dalam pewarisan permainan tradisional.  

Sebuah warisan, baik budaya, pengetahuan, maupun bentuk-bentuk 

warisan berharga lainnya, akan tetap lestari jika diwariskan secara turun-

temurun antar generasi. Ketika ada mata rantai yang putus dalam proses 

pewarisan maka hal yang diwariskan tersebut tidak akan sampai pada 

generasi berikutnya. Inilah yang terjadi dengan permainan tradisional. 

Orang tua yang dulu melewatkan masa kecilnya bersama berbagai 

permainan tradisional dan memiliki pengetahuan tentang hal ini, kini tidak 

lagi mewariskannya kepada generasi setelahnya. Mereka tidak lagi 

mengajarkan atau mengajak  anak-anak mereka untuk mempraktikkan 

permainan tradisional hingga permainan tradisional pun menjadi begitu 

asing bagi generasi masa kini. 

d. Makin terbatasnya lahan untuk bermain.  

Kebanyakan permainan tradisional merupakan permainan kolektif 

dan menuntut anak-anak banyak bergerak sehingga Sementara itu, lahan 

luas yang memenuhi syarat untuk dapat memainkan permainan tradisional 

sekarang ini makin sulit ditemukan. 

e. Kehidupan modern yang makin individualistis. 
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Sekarang ini, kehidupan sosial tidaklah seterbuka zaman dahulu. 

Kini, orang-orang banyak yang memagar rapat rumah-rumah mereka. 

Mereka pun jarang berinteraksi dengan orang-orang di sekitar lingkungan 

rumah. Hal ini mengakibatkan anak-anak pun jarang memiliki kesempatan 

untuk bermain bersama dengan anak-anak tetangga. Padahal, kebanyakan 

permainan tradisional harus dimainkan bersama teman-teman. 

Di abad ke-21 sekarang ini kita hampir tidak biasa menghindari 

pengaruh globalisasi dan modernisasi, bahkan negara pun sulit membendung 

derasnya arus globalisasi. Mau tidak mau, suka tidak suka, terpaksa atau pun 

secara sukarela manusia dituntut untuk bisa beradaptasi dengan 

perkembangan zaman. Era globalisasi dan modernisasi menuntut kita untuk 

bertindak cepat, mudah, efektif, hingga instan. Globalisasi mendidik kita 

untuk mencapai tujuan (hasil) sesempurna mungkin, bahkan dengan 

menghalalkan segala cara. Oleh sebab itu manusia modern cenderung 

individualistik dan tidak berjiwa sosial. 

B. Kerangka Konseptual 

           Berdasarkan masalah yang diangkat tentang pendataan permainan 

tradisional di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang. Permainan tradisional tidak 

banyak dikenali dan sudah jarang dimainkan oleh anak-anak zaman sekarang, 

baik mereka yang tinggal di perkotaan maupun pedesaan.  

Seperti halnya di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang, sudah jarang anak-

anak bermain permainan tradisional dan juga tidak adanya data tentang 
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permainan tradisional yang dimainkan anak-anak di Kecamatan Kuantan Hilir 

Seberang Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau.  

          Olahraga tradisional adalah tradisi suatu bangsa. Dengan 

memperkenalkan permainan tradisional kepada anak dapat memperkaya 

wawasan dan anak dapat mengontrol emosi, kreatifitas, sosial, kerjasama, 

percaya diri dan juga mampu untuk melatih kemampuan fisik. 

           Berdasarkan pembahasan peneliti yang diungkapkan di atas, dalam hal 

ini lebih memfokuskan pada pendataan permainan tradisional di Kecamatan 

Kuantan Hilir Seberang Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. Secara 

konsep atau kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 22. Kerangka Konseptual 

 

 

 

C. Petanyaan Penelitian 

Pendataan Permainan 

Tradisional di 

Kecamatan Kuantan 

Hilir seberang Pelaksanaan dan penerapan permainan 

tradisional 

Jenis permainan tradisional 

Pendataan permainan tradisional 
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1. Apa saja permainan tradisional yang ada di Kecamatan Kuantan Hilir 

Seberang ? 

2. Bagaimanakah bentuk permainan tradisional di Kecamatan Kuantan Hilir 

Seberang ? 

3. Seperti apakah pelaksanaan dan penerapan permainan tradisional di 

Kecamatan Kuantan Hilir Seberang ? 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah berbentuk deskriptif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala dan 

kejadian dimasa sekarang dengan perkataan lain pada masalah-masalah aktual 

sebagaimana adanya pada saat penelitian dilakukan. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Arikunto (2009: 234) bahwa ñpenelitian deskriptif adalah 

penelitian yang tidak bermaksud untuk menguji hipotesis, tetapi hanya 

menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau keadaanò. 

Metode penelitian deskriptif digunakan untuk memecahkan atau menjawab 

permasalahan yang sedang dihadapi pada situasi sekarang. Dapat disimpulkan 

metode penelitian deskriptif sebagai suatu metode penelitian yang dilakukan 

dengan tujuan utama untuk melakukan pendataan permainan tradisional di 

Kecamatan Kuatan Hilir Seberang. Rancangan ini dilakukan melalui beberapa 

prosedur menentukan populasi, mengambil sampel kemudian melakukan 

wawancara. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 14 desa yang terdapat di Kecamatan Kuantan 

Hilir Seberang Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. Adapun waktu 

penelitian yaitu pada bulan Mei sampai dengan Juni 2017. 

 

 

50 



 
 
 

51 
 

 

C. Populasi dan sampel 

1. Populasi 

Menurut Arikunto (2010: 173) menyatakan bahwa, ñpopulasi adalah 

keseluruhan subjek penelitianò. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi 

adalah seluruh masyarakat yang terdapat di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang. 

Berikut tabel  jumlah desa dan jumlah penduduk. 

      Tabel 1. Jumlah Desa dan Penduduk Kecamatan Kuantan Hilir Seberang 

No. Desa Jumlah Penduduk 

1 Koto Rajo 1284 

2 Kasang Limou Sundai 554 

3 Teratak Jering 417 

4 Tanjung Pisang 121 

5 Pengalian 346 

6 Danau 407 

7 Lumbok 661 

8 Pelukahan 787 

9 Pulau Baru 819 

10 Tanjung Putus 609 

11 Sungai Sorik 925 

12 Pulau Kulur 959 

13 Pulau Beralo 1688 

14 Rawang Oguong 565 

 Jumlah 10142 
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2. Sampel 

Penulis berpedoman dengan apa yang dijelaskan Arikunto (2010: 

174) bahwa ñsampel adalah sebagian atau wakil populasi yang ditelitiò. 

Mengingat populasi sangat banyak maka populasi yang dijadikan sampel 

dilakukan dengan purposive sampling. Karena beberapa pertimbangan 

tertentu sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh. 

Adapun yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah kepala desa, 

pemuka masyarakat, orang tua dan anak-anak di Kecamatan Kuantan Hilir 

Seberang. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak dicapai untuk mendapatkan 

data yang cukup terjamin, maka perlu dikemukakan sumber data yang dapat 

dipertanggung jawabkan. Sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka 

jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data skunder. Data primer 

yaitu data yang diperoleh langsung dari sampel melalui wawancara langsung 

terhadap masyarakat yang ada di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian dalam penelitian ini adalah wawancara. wawancara 

yang dilakukan berupa daftar pertanyaan untuk mendapatkan data permainan 

tradisional di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang.  
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H. Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah dengan wawancara langsung yang 

berupa daftar pernyataan pendataan permainan tradisional di Kecamatan Kuantan 

Hilir Seberang. Menurut Moleong (2004:186) menjelaskan bahwa ñwawancara 

adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua 

pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan ituò.  

Wawancara dengan cara insidental yaitu wawancara yang dilakukan pada 

kesempatan atau waktu tertentu saja yang dilakukan bila dianggap perlu. Setelah 

melakukan wawancara, kemudian data yang didapat dikelompokkan berdasarkan 

jenis permainannya kemudian ditarik kesimpulan. 
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BAB IV  

ANALISIS  DAN PEMBAHASAN  

A. Deskriptif Data 

Penentuan hasil sebuah penelitian dapat ditentukan pada sebuah 

analisis dan pembahasan. Pengungkapan dari analisis dan pembahasan yang 

dikemukakan pada bab ini adalah yang ada kaitannya dengan ñPendataan 

Permainan Tradisional di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang Kabupaten 

Kuantan Singingi Provinsi Riauò. Berdasarkan informasi yang didapatkan 

dari wawancara langsung, maka dapat diketahui bahwa analisis data ini 

mencukupi variabel yang diteliti. 

B. Analisis Data 

Data yang dikumpulkan perlu diverifikasi terlebih dahulu. Adapun 

kriteria lengkapnya data dari masing-masingpertanyaan yang diberikan 

kepada responden adalah sesuai dengan instruksi yang ada didalam 

wawancara. Hasil verifikasi dari jumlah sampel responden yang dijadikan 

sampel pada penelitian ini adalah 56 responden di Kecamatan Kuantan Hilir 

Seberang yang mewakili pada setiap desa adalah 4 orang kemudian 

dilakukan wawancara terbuka dan setelah diperiksa, ternyata semua data 

sampel dapat diolah kemudian ditarik kesimpulan. 

Untuk mempermudah pengambilan data permainan tradisional 

tersebut. Peneliti melakukan wawancara langsung dengan kepala desa, 

pemuka masyarakat, orang tua dan anak-anak. Di Kecamatan Kuantan Hilir 

Seberang terdapat 14 desa. 
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C. Hasil Penelitian 

1. Hasil Penelitian Wawancara Permainan Tradisional di Kecamatan 

Kuantan Hilir Seberang 

Hasil penelitian pendataan permainan tradisional ini didapat dari 

wawancara dengan beberapa anggota masyarakat disemua desa 

Kecamatan Kuantan Hilir Seberang. Wawancara ini dilakukan untuk 

mendapatkan hasil pendataan dilapangan. Wawancara dilakukan dengan 

cara insidental yaitu wawancara yang dilakukan pada kesempatan atau 

waktu tertentu saja dilakukan bila dianggap perlu. 

Berikut ini peneliti sajikan hasil dari wawancara dengan 

masyarakat Kecamatan Kuantan Hilir Seberang: 

a. Wawancara di desa Koto Rajo 

1. Wawancara dengan Bapak Berlian, umur 50 Tahun, Jabatan kepala 

desa Koto Rajo, alamat rumah desa Koto Rajo. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Koto Rajo ? 

Responden : Dahulunya banyak permainan tradisional yang 

dimainkan seperti kelereng, jalur-jaluran, layang-

layang, senapan bambu, galah panjang dan lain-lain. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Permainan kelereng dengan menggunakan kelereng 

yang terbuat dari kaca, dengan menggunakan 1 

atau 3 lubang, lingkaran, kotak dan lain 
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sebagainya, permainan kelereng ini banyak 

bentuknya tergantung kita yang memainkannya 

seperti apa. 

b. Permainan rumah godang dimainkan 2 orang, 

melakukan suit yang menang yang membawa 

terlebih dahulu kemudian mengisi setiap lubang 

dengan batu kerikil, yang mendapatkan banyak 

batu adalah yang menjadi pemenang. 

c. Jalur-jaluran adalah permainan bagi anak laki-laki 

dengan menggunakan perahu dengan ukiran, 

perahu biasanya dimainkan di air yang mengalir. 

d. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

e. Senapan bambu adalah senjata mainan terbuat dari 

bambu kecil, pelurunya terbuat dari kertas yang 

dibasahi atau biji-bijian. 

f. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak melawan anak-anak lain, 

bermain dengan jalan melewati kotak yang telah 

ditentukan. 
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Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

halaman yang luas, di teras atau halaman rumah. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Biasanya yang melakukan permainan tradisional 

adalah anak usia sekolah dasar laki-laki dan 

perempuan. 

2. Wawancara dengan Bapak Manto, umur 55 Tahun, Jabatan Ninik 

mamak desa Koto Rajo, alamat rumah desa Koto Rajo. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Koto Rajo ? 

Responden : Dahulunya banyak permainan tradisional yang 

dimainkan seperti seluncur, rumah godang, jalur-

jaluran, kelereng, layang-layang, galah panjang, 

senapan bambu. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Permainan seluncur dimainkan dengan cara 

meluncurkan pelepah enau, pelepah dibuat dengan 

ukiran sedemikian rupa, biasanya dimainkan di 

tanah yang tidak berumput ataupun jala raya. 

b. Rumah godang dimainkan oleh 2 orang, melakukan 

suit yang menang yang membawa terlebih dahulu 

kemudian mengisi setiap lubang dengan batu 
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kerikil, yang mendapatkan banyak batu adalah 

yang menjadi pemenang. 

c. Jalur-jaluran adalah permainan bagi anak laki-laki 

dengan menggunakan perahu dengan ukiran, 

perahu biasanya dimainkan di air yang mengalir. 

d. Permainan kelereng dengan menggunakan kelereng 

yang terbuat dari kaca, dengan menggunakan 1 

atau 3 lubang, lingkaran, kota dan lain sebagainya, 

permainan kelereng ini banyak bentuknya 

tergantung kita yang memainkannya seperti apa. 

e. Permainan rumah godang dimainkan 2 orang, 

melakukan suit yang menang yang membawa 

terlebih dahulu kemudian mengisi setiap lubang 

dengan batu kerikil, yang mendapatkan banyak 

batu adalah yang menjadi pemenang. 

f. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

g. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak melawan anak-anak lain, 

bermain dengan melewati garis yang ditentukan. 
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h. Senapan bambu adalah senjata mainan terbuat dari 

bambu kecil, pelurunya terbuat dari kertas yang 

dibasahi atau biji-bijian. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

halaman yang luas, di teras atau halaman rumah. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Biasanya yang melakukan permainan tradisional 

adalah anak usia sekolah dasar laki-laki dan 

perempuan. 

3. Wawancara dengan Bapak Ditwanrona, umur 38 Tahun, Pekerjaan 

Tani, alamat rumah desa Koto Rajo. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Koto Rajo ? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan seperti petak 

umpet, seluncur, galah panjang, layang-layang. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Petak umpet adalah permainan cari dan sembunyi, 

dengan cara berlarian ke tiang atau tempat yang 

dijaga oleh yang mencari, permainan selesai 

apabila semua lawan telah ditemukan. 

b. Senapan bambu adalah senjata mainan terbuat dari 

bambu kecil, pelurunya terbuat dari kertas yang 
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dibasahi atau biji-bijian. 

c. Permainan seluncur dimainkan dengan cara 

meluncurkan pelepah enau, pelepah dibuat dengan 

ukiran sedemikian rupa, biasanya dimainkan di 

tanah yang tidak berumput ataupun jala raya. 

d. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak melawan anak-anak lain, 

bermain dengan jalan melewati kotak-kotak garis 

yang ditentukan. 

e. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

halaman yang luas, di teras atau halaman rumah. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Biasanya yang melakukan permainan tradisional 

adalah anak usia sekolah dasar laki-laki dan 

perempuan. 

4. Wawancara dengan Arya, umur 13 Tahun, Sekolah dasar desa 

Koto Rajo, alamat rumah desa Koto Rajo. 
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Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Koto Rajo ? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan seperti layang-

layang, petak umpet, rumah godang.  

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

b. Petak umpet adalah permainan cari dan sembunyi, 

dengan cara berlarian ke tiang atau tempat yang 

dijaga oleh yang mencari, permainan selesai 

apabila semua lawan telah ditemukan. 

c. Rumah godang dimainkan oleh 2 orang, melakukan 

suit yang menang yang membawa terlebih dahulu 

kemudian mengisi setiap lubang dengan batu 

kerikil, yang mendapatkan banyak batu adalah 

yang menjadi pemenang. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

halaman yang luas. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 



 
 
 

62 
 

 

Responden  : Biasanya yang melakukan permainan tradisional 

tersebut adalah anak-anakn kecil laki-laki dan 

perempuan. 

b. Wawancara di desa Kasang Limou Sundai 

1. Wawancara dengan Bapak Berlian, umur 50 Tahun, Jabatan kepala 

desa Kasang Limou Sundai, alamat rumah desa Kasang Limou 

Sundai. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Kasang Limou 

Sundai ? 

Responden : Dahulunya banyak permainan tradisional yang 

dimainkan seperti layang-layang, kelereng, galah 

panjang, seluncur, petak umpet 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

b. Permainan kelereng dengan menggunakan kelereng 

yang terbuat dari kaca, dengan menggunakan 1 

atau 3 lubang, lingkaran, kotak dan lain 
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sebagainya, permainan kelereng ini banyak 

bentuknya tergantung kita yang memainkannya 

seperti apa. 

c. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak melawan anak-anak lain, 

bermain dengan jalan melewati kotak-kotak yang 

ditentukan. 

d. Seluncur adalah permainan dengan menggunakan 

pelepah enau yang diukir panjang lebih kurang 1 

sampai 3 meter, kemudian seluncur diluncurkan di 

tanah ataupun jalan raya yang panjang. 

e. Permainan petak umpet adalah permainan mencari 

dan sembunyi, yang kalah berperan mencari teman-

teman yang bersebunyi. Permainan selesai setelah 

semua teman ditemukan. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

lapangan yang luas, jala raya. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Yang melakukan permainan tradisional adalah anak 

usia sekolah dasar umumnya laki-laki. 
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2. Wawancara dengan Bapak Arif, umur 54 Tahun, Jabatan Ninik 

mamak desa Kasang Limou Sundai, alamat desa Kasang Limou 

Sundai. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Kasang Limou 

Sundai? 

Responden : Dahulunya banyak permainan tradisional yang 

dimainkan seperti seluncur, layang-layang, rumah 

godang, galah panjang, sianak. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Cara bermain seluncur adalah permainan dengan 

menggunakan pelepah enau yang diukir panjang 

lebih kurang 1 sampai 3 meter, kemudian seluncur 

diluncurkan di tanah ataupun jalan raya yang 

panjang. 

b. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

c. Rumah godang dimainkan oleh 2 orang, melakukan 

suit yang menang yang membawa terlebih dahulu 

kemudian mengisi setiap lubang dengan batu 
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kerikil, yang mendapatkan banyak batu adalah 

yang menjadi pemenang. 

d. Senapan bambu adalah senjata mainan terbuat dari 

bambu kecil, pelurunya terbuat dari kertas yang 

dibasahi atau biji-bijian. 

e. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak melawan anak-anak lain, 

bermain dengan jalan melewati garis yang 

ditentukan. 

f. Permainan sianak adalah permainan 

menyembunyikan batu di dalam tanah yang 

dibuatkan lingkaran. Kemudian batu tersebut dicari 

oleh kawan kita bermain, bagi yang menemukan 

batu yang benar yang kalah mendapat hukuman. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Biasanya permainan tradisional tersebut dimainkan di 

lapangan yang luas, di jalan raya dan lain sebagainya. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan 

oleh anak-anak usia sekolah dasar laki-laki maupun 

perempuan. 

3. Wawancara dengan Bapak Budi, umur 39 Tahun, Pekerjaan Tani, 

alamat rumah desa Kasang Limau Sundai. 
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Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Kasang Limau 

Sundai ? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan seperti galah 

panjang, petak umpet, layang-layang, kelereng. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak melawan anak-anak lain, 

bermain dengan jalan melewati kotak garis yang 

ditentukan. 

b. Petak umpet adalah permainan cari dan sembunyi, 

dengan cara berlarian ke tiang atau tempat yang 

dijaga oleh yang mencari, permainan selesai 

apabila semua lawan telah ditemukan. 

c. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

d. Permainan kelereng menggunakan kelereng yang 

terbuat dari kaca, dengan menggunakan 1 atau 3 

lubang, lingkaran, kotak dan lain sebagainya, 

permainan kelereng ini banyak variasinya 
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tergantung kita yang memainkannya seperti apa. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Di Lapangan yang luas, di teras atau pekarangan 

rumah. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Anak-anak kecil baik laki-laki maupun perempuan. 

4. Wawancara dengan Ferdi, umur 10 Tahun, Sekolah dasar desa 

Kasang Limau Sundai, alamat rumah desa Kasang Limau Sundai. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Kasang Limau 

Sundai ? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan seperti layang-

layang, galah panjang, seluncur.  

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

b. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak melawan anak-anak lain, 

bermain dengan jalan melewati kotak-kotak garis 

yang ditentukan. 
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c. Seluncur merupakan permainan dengan 

menggunakan pelepah enau yang diukir panjang 

lebih kurang 1 sampai 3 meter, kemudian seluncur 

diluncurkan di tanah ataupun jalan raya yang 

panjang. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

lapangan yang luas, jala raya. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Biasanya yang melakukan permainan tradisional 

adalah anak laki-laki dan perempuan. 

c. Wawancara di desa Teratak Jering 

1. Wawancara dengan Bapak Aprilayanto, umur 40 Tahun, Jabatan 

kepala desa Teratak Jering, alamat desa Teratak Jering 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Teratak Jering ? 

Responden : Adapun permainan tradisional yang dimainkan seperti 

seluncur, layang-layang, sianak, galah panjang, 

kelereng. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Seluncur adalah permainan dengan menggunakan 

pelepah enau yang diukir panjang lebih kurang 1 
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sampai 3 meter, kemudian seluncur diluncurkan di 

tanah ataupun jalan raya yang panjang. 

b. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

c. Permainan sianak adalah permainan 

menyembunyikan batu di dalam tanah, kemudian 

batu tersebut dicari oleh kawan kita bermain, bagi 

yang menemukan batu yang benar yang kalah 

mendapat hukuman. 

d. Permainan galah panjang adalah permainan hadang 

antara anak-anak melawan anak-anak yang lain, 

bermain dengan cara berlari melewati garis yang 

sudah ditentukan. 

e. Permainan kelereng dengan menggunakan kelereng 

yang terbuat dari kaca, permainan traisional ini 

biasanya banyak memiliki variasinya seerti main 

lubang, lingkaran, kotak dan lain sebagainya. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

lapangan yang luas. 
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Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Biasanya yang melakukan permainan tradisional 

adalah anak usia sekolah dasar laki-laki dan 

perempuan. 

2. Wawancara dengan Bapak Tomen, umur 60 Tahun, Jabatan Ninik 

mamak desa Teratak Jering, alamat rumah desa Teratak Jering. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Teratak Jering ? 

Responden : Dahulunya banyak permainan tradisional yang 

dimainkan seperti ketapel, layang-layang, seluncur, 

seteteh. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Ketapel adalah permainan menggunkan karet yang 

diikatkan di kayu yang bercapang yang diberi 

plastik tempat meletakkan batu, gunanya untuk 

menembak. 

b. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

c. Seluncur merupakan permainan dengan 

menggunakan pelepah enau yang diukir panjang 
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lebih kurang 1 sampai 3 meter, kemudian seluncur 

diluncurkan di tanah ataupun jalan raya yang 

panjang. 

d. Cara memainkan permainan seteteh adalah dengan 

cara membuat garis di yang berbentuk pola, dengan 

menggunakan pecahan piring, lompatan dengan 

menggunakan satu kaki. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

lapangan, halaman yang luas, jalan raya dan lain-lain. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Yang melakukan permainan tradisional adalah anak 

usia sekolah dasar laki-laki dan perempuan. 

3. Wawancara dengan Bapak Dedi, umur 45 Tahun, Pekerjaan Tani, 

alamat rumah desa Teratak Jering. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Teratak Jering ? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan seperti tali 

merdeka, ketapel, galah panjang, layang-layang. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Permainan tali merdeka main berkelompok atau 3 

orang pertama melakukan hompimpa yang kalah 

memegang tali kemudian yang menang akan 
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melakukan lompatan dan seterusnya bergantian. 

b. Ketapel adalah permainan menggunkan karet yang 

diikatkan di kayu yang bercapang yang diberi 

plastik tempat meletakkan batu, gunanya untuk 

menembak. 

c. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak melawan anak-anak lain, 

bermain dengan jalan melewati kotak-kotak garis 

yang ditentukan. 

d. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan 

ditanah lapang, lapangan luas dan lain sebagainya. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Yang melakukan permainan tradisional tersebut yaitu 

anak usia sekolah dasar laki-laki dan perempuan. 

4. Wawancara dengan Dika, umur 11 Tahun, Sekolah dasar desa 

Teratak Jering, alamat desa Teratak Jering. 
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Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Teratak Jering ? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan seperti layang-

layang, seluncur. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

b. Cara memainkan permainan seluncur dengan 

menggunakan pelepah enau yang diukir panjang 

lebih kurang 1 sampai 3 meter, kemudian seluncur 

diluncurkan di tanah ataupun jalan raya yang 

panjang. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Dimainkan di halaman yang luas, tanah lapang da 

jalan raya. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Anak-anak kecil laki-laki dan perempuan. 

d. Wawancara di desa Tanjung Pisang 

1. Wawancara dengan Bapak Kasriadi, umur 45 Tahun, Jabatan 

kepala desa Tanjung Pisang, alamat Tanjung Pisang. 
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Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Tanjung Pisang ? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan di Tanjung 

Pisang seperti ketapel, senapan bambu, putri-putrian, 

gasing dan lain sebagainya. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Ketapel adalah permainan menggunkan karet yang 

diikatkan di kayu yang bercapang yang diberi 

plastik tempat meletakkan batu, gunanya untuk 

menembak. 

b. Senapan bambu adalah jenis permainan 

menggunakan senjata mainan terbuat dari bambu 

kecil, pelurunya terbuat dari kertas yang dibasahi 

atau biji-bijian. 

c. Pelaksanaan permainan putri-putrian memerlukan 

2 orang untuk membuat pintu gerbang dengan 

berpegangan tangan berhadap-hadapan kemudian 

tangan diangkat tinggi keatas, 6 orang pemain 

berbaris dengan tangan memegang pundak 

kawannya sambil menyanyikan lagu, pemain yang 

belakang akan ditangkap, kemudian menentukan 

pilihan bulan apa bintang, dibagi 2 kelompok maka 

akan tarik menarik yang kuat adalah pemenang. 
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d. Cara bermain gasing adalah dengan cara gasing 

yang terbuat dari kayu bagian bawah gasing 

berbentuk runcing, bagian atas gasing diberi tali 

yang dililitkan kemudian melemparkan gasing 

sambil menariknya sekuat tenaga. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

lapangan yang luas biasa tempat bermain. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Yang melakukan permainan tradisional tersebut 

adalah anak usia sekolah dasar laki-laki dan 

perempuan. 

2. Wawancara dengan Bapak Aziz, umur 52 Tahun, jabatan alim 

ulama desa Tanjung Pisang, alamat desa Tanjung pisang. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Tanjung Pisang ? 

Responden : Banyak permainan tradisional yang dimainkan seperti 

gasing, senapan bambu, balap karung, sitinjak 

tempurung, layang-layang, ketapel dan lain 

sebagainya. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Cara bermain gasing adalah dengan cara gasing 

yang terbuat dari kayu bagian bawah gasing 
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berbentuk runcing, bagian atas gasing diberi tali 

yang dililitkan kemudian melemparkan gasing 

sambil menariknya sekuat tenaga, maka gasing 

tersebut akan berputar. 

b. Senapan bambu adalah jenis permainan 

menggunakan senjata mainan terbuat dari bambu 

kecil, pelurunya terbuat dari kertas yang dibasahi 

atau biji-bijian. 

c. Pelaksanaan permainan balap karung adalah 

biasanya diadakan untuk memperingati hari ulang 

tahun Indonesia. Dilakukan dengan cara masuk 

kedalam karung kemudian melompat mulai dari 

start sampai finish, yg tercepat adalah pemenang. 

d. Sitinjak tempurung dilakukan dengan cara 

tempurung di beri lubang, kemudian diberi tali, tali 

deselipkan di jari telunjuk dan jempol kaki, 

kemudian berlari dari sampai jarak yang 

ditentukan. 

e. Layang-layang biasanya terbuat dari rautan bambu 

yang dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang membumbung 

tinggi. 



 
 
 

77 
 

 

f. Ketapel adalah permainan menggunkan karet yang 

diikatkan dengan kayu yang bercapang yang diberi 

plastik tempat meletakkan batu, gunanya untuk 

menembak dengan cara diberi batu yang ditarik 

kemudian dilepaskan. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tersebut biasanya dimainkan di lapangan 

yang luas. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan 

oleh anak-anak laki-laki dan perempuan. 

3. Wawancara dengan Bapak Ruslan, umur 41 Tahun, Pekerjaan 

Tani, alamat rumah desa Tanjung Pisang. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa yang   

pernah bapak mainkan di desa Tanjung Pisang ? 

Responden : Adapun permainan yang biasa dimainkan adalah 

layang-layang, senapan bambu, petak umpet, dan lain 

sebagainya. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 
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cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

b. Petak umpet adalah permainan cari dan sembunyi, 

dengan cara berlarian ke tiang atau tempat yang 

dijaga oleh yang mencari, permainan selesai 

apabila semua lawan telah ditemukan. 

c. Senapan bambu adalah senjata mainan terbuat dari 

bambu kecil, pelurunya terbuat dari kertas yang 

dibasahi atau biji-bijian. Senapan bambu ini 

mengeluarkan bunyi.  

d. Cara bermain petak umpet adalah permainan cari 

dan sembunyi, dengan cara berlarian ke tiang atau 

tempat yang dijaga oleh yang mencari, permainan 

selesai apabila semua lawan telah ditemukan. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

halaman yang luas atau halaman rumah. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Biasanya permainan tradisional dimainkan oleh anak 

usia sekolah dasar baik laki-laki maupun perempuan. 

4. Wawancara dengan Eko, umur 11 Tahun, Sekolah dasar desa 

Tanjung Pisang, alamat rumah desa Tanjung Pisang. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Tanjung Pisang ? 
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Responden : Permainan tradisional yang dimainkan seperti layang-

layang, petak umpet dan lain-lain. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Petak umpet adalah permainan cari dan sembunyi, 

dengan cara berlarian ke tiang atau tempat yang 

dijaga oleh yang mencari, permainan selesai 

apabila semua lawan telah ditemukan. 

b. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Biasanya dimainkan di tanah lapang. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Yang memainkan biasanya adalah anak sekolah dasar. 

e. Wawancara di desa Pengalian 

1. Wawancara dengan Bapak Doni Ashari, umur 40 Tahun, Jabatan 

kepala desa Pengalian, alamat desa Pengalian. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Pengalian ? 

Responden : Dahulunya banyak permainan tradisional yang 
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dimainkan seperti seluncur, ketapel, petak umpet, 

senapan bambu, main kelereng. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Seluncur adalah permainan dengan menggunakan 

pelepah enau yang diukir panjang lebih kurang 1 

sampai 3 meter, kemudian seluncur diluncurkan di 

tanah ataupun jalan raya yang panjang. 

b. Ketapel adalah permainan menggunkan karet yang 

diikatkan di kayu yang bercapang yang diberi 

plastik tempat meletakkan batu, gunanya untuk 

menembak. 

c. Petak umpet adalah permainan cari dan sembunyi, 

dengan cara berlarian ke tiang atau tempat yang 

dijaga oleh yang mencari, permainan selesai 

apabila semua lawan telah ditemukan. 

d. Senapan bambu adalah senjata mainan terbuat dari 

bambu kecil, pelurunya terbuat dari kertas yang 

dibasahi atau biji-bijian. 

e. Permainan kelereng dengan menggunakan kelereng 

yang terbuat dari kaca, dengan menggunakan 1 

atau 3 lubang, lingkaran, kotak dan lain 

sebagainya, permainan kelereng ini banyak 

bentuknya tergantung kita yang memainkannya  
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Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan biasanya dimainkan di lapangan yang luas, 

dan jalan raya. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Biasanya yang melakukan permainan tradisional 

adalah anak-anak sekolah dasar. 

2. Wawancara dengan Bapak Asmar, umur 59 Tahun, Jabatan Ninik 

mamak desa pengalian, alamat rumah desa Pengalian. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Pengalian ? 

Responden : Adapun permainan tradisional yang dimainkan seperti 

galah panjang, jalur-jaluran, kelereng, tali merdeka, 

catur porang, layang-layang, senapan bambu, goncang 

kaleng, dan lain-lain. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak melawan anak-anak lain, 

bermain dengan jalan melewati kotak-kotak garis 

yang ditentukan. 

b. Jalur-jaluran adalah permainan bagi anak laki-laki 

dengan menggunakan perahu dengan ukiran, 

perahu biasanya dimainkan di air yang mengalir. 

c. Permainan kelereng dengan menggunakan kelereng 
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yang terbuat dari kaca, dengan menggunakan 1 

atau 3 lubang, lingkaran, kotak dan lain 

sebagainya, permainan kelereng ini banyak 

bentuknya tergantung kita yang memainkannya 

seperti apa. 

d. Catur porang memainkan dengan menggunakan 

batu kerikil sebagai buah catur, adapun tempat 

bermain dengan menggunakan papan atau triplek 

yang menggunakan pola garis tertentu. 

e. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

f. Permainan tali merdeka main berkelompok atau 3 

orang pertama melakukan hompimpa yang kalah 

memegang tali kemudian yang menang akan 

melakukan lompatan dan seterusnya. 

g. Permainan rumah godang dimainkan 2 orang, 

melakukan suit yang menang yang membawa 

terlebih dahulu kemudian mengisi setiap lubang 

dengan batu kerikil, yang mendapatkan banyak 

batu adalah yang menjadi pemenang. 
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h. Senapan bambu adalah senjata mainan terbuat dari 

bambu kecil, pelurunya terbuat dari kertas yang 

dibasahi atau biji-bijian. 

i. Goncang kaleng adalah permainan yang dimainkan 

oleh anak laki-laki dengan jumlah tidak terbatas 

orang yang dilakukan di halaman luas yang 

mempunyai tempat persembunyian. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

lapangan yang luas. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Biasanya yang melakukan permainan tradisional 

adalah anak-anak sekolah dasar. 

3. Wawancara dengan Bapak Rendi, umur 38 Tahun, Pekerjaan Tani, 

alamat rumah desa Pengalian. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Pengalian ? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan seperti layang-

layang, petak umpet, Senapan bambu, galah panjang. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 
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menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

b. Petak umpet adalah permainan cari dan sembunyi, 

dengan cara berlarian ke tiang atau tempat yang 

dijaga oleh yang mencari, permainan selesai 

apabila semua lawan telah ditemukan. 

c. Senapan bambu adalah senjata mainan terbuat dari 

bambu kecil, pelurunya terbuat dari kertas yang 

dibasahi atau biji-bijian.  

d. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak melawan anak-anak lain, 

bermain dengan cara melewati kotak-kotak garis 

yang ditentukan. 

e. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak melawan anak-anak lain, 

bermain dengan berlari melewati garis yang 

ditentukan. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Dimainkan di lapangan yang luas. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Yang melakukan permainan tradisional adalah anak 

usia sekolah dasar laki-laki dan perempuan. 
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4. Wawancara dengan Dani, umur 10 Tahun, Sekolah dasar desa 

Pengalian, alamat rumah desa Pengalian. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Pengalian ? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan seperti 

Senapan bambu, layang-layang, petak umpet. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Senapan bambu adalah senjata mainan terbuat dari 

bambu kecil, pelurunya terbuat dari kertas yang 

dibasahi atau biji-bijian. Senapan bambu dapat 

mengeluarkan bunyi. 

b. Petak umpet adalah permainan cari dan sembunyi, 

dengan cara berlarian ke tiang atau tempat yang 

dijaga oleh yang mencari, permainan selesai 

apabila semua lawan telah ditemukan. 

c. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

lapangan yang luas. 
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Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Yang memainkan adalah anak kecil laki-laki. 

f. Wawancara di desa Danau 

1. Wawancara dengan Bapak Widaswin , umur 52 Tahun, Jabatan 

kepala desa Danau, alamat desa Danau. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Danau ? 

Responden : Dahulunya banyak permainan tradisional yang 

dimainkan seperti jalur-jaluran, main selam-selaman, 

layang-layang, galah panjang dan lain-lain. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Jalur-jaluran adalah permainan bagi anak laki-laki 

dengan menggunakan perahu dengan ukiran, 

perahu berukuran 30cm sampai 100cm, perahu 

biasanya dimainkan di air yang mengalir. 

b. Selam-selaman adalah permainan tradisional di air, 

biasanya permainan ini dimainkan di sungai, cara 

mencari lawan adalah dengan cara berenang dalam 

air. 

c. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 
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menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tersebut 

membumbung tinggi. 

d. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak melawan anak-anak lain, 

bermain dengan cara berlari melewati kotak-kotak 

yang ditentukan. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

sungai, di tanah lapang yang luas. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Biasanya yang melakukan permainan tradisional 

tersebut adalah anak laki-laki. 

2. Wawancara dengan Bapak Dedi, umur 55 Tahun, Jabatan Alim 

Ulama desa Danau, alamat desa Danau. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Danau ? 

Responden : Dahulunya banyak permainan tradisional yang 

dimainkan seperti jalur-jaluran, kelereng, tali 

merdeka, putri-putrian, layang-layang, galah panjang, 

selam-selaman dan lain-lain. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Jalur-jaluran adalah permainan bagi anak laki-laki 
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dengan menggunakan perahu dengan ukiran, 

perahu biasanya dimainkan di air yang mengalir. 

b. Permainan kelereng dengan menggunakan kelereng 

yang terbuat dari kaca, dengan menggunakan 

berbagai macam bentuk permainan mulai dari 

permainan dengan menggunakan lubang, 

lingkaran, kotak dan lain sebagainya, permainan 

kelereng ini banyak bentuknya tergantung kita 

yang memainkannya seperti apa. 

c. Permainan tali merdeka main 3 orang pertama 

melakukan hompimpa yang kalah memegang tali 

kemudian yang menang akan melakukan lompatan 

dan seterusnya. 

d. Permainan putri-putrian memerlukan 2 orang untuk 

membuat pintu gerbang dengan berpegangan 

tangan berhadap-hadapan kemudian tangan 

diangkat tinggi keatas, 6 orang pemain berbaris 

dengan tangan memegang pundak kawannya 

sambil menyanyikan lagu, pemain yang belakang 

akan ditangkap. 

e. Layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 
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cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

f. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak melawan anak-anak lain, 

bermain dengan cara melewati garis yang 

ditentukan. 

g. Selam-selaman adalah permainan tradisional di air, 

biasanya permainan ini dimainkan di sungai, cara 

mencari lawan adalah dengan cara berenang di air. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

sungai atau air, ada juga dilapangan luas atau 

lapangan bola kaki. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Yang melakukan permainan tradisional biasanya 

adalah anak usia sekolah dasar laki-laki dan 

perempuan. 

3. Wawancara dengan Bapak Anton, umur 38 Tahun, Pekerjaan Tani, 

alamat rumah desa Danau. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Danau ? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan seperti petak 

umpet, galah panjang, selam-selaman, main jalur-

jaluran. 
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Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Petak umpet adalah permainan cari dan sembunyi, 

dengan cara berlarian ke tiang atau tempat yang 

dijaga oleh yang mencari, permainan selesai 

apabila semua lawan telah ditemukan. 

b. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak melawan anak-anak lain, 

bermain dengan cara berlari melewati garis yang 

ditentukan. 

c. Selam-selaman adalah permainan tradisional di air, 

biasanya permainan ini dimainkan di sungai, cara 

mencari lawan adalah dengan cara berenang dalam 

air. 

d. Jalur-jaluran adalah permainan bagi anak laki-laki 

yang tinggal di daerah yang ada sungainya, dengan 

menggunakan perahu dengan ukiran, perahu 

biasanya dimainkan di air yang mengalir. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

lapangan yang luas atau di sungai air yang mengalir. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Anak usia sekolah dasar laki-laki dan perempuan. 
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4. Wawancara dengan Zikri, umur 11 Tahun, Sekolah dasar desa 

Danau, alamat rumah desa Danau. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Danau ? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan seperti selam-

selaman layang-layang, petak umpet, jalur-jaluran.  

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Selam-selaman adalah permainan tradisional di air, 

biasanya permainan ini dimainkan di sungai, cara 

mencari lawan dengan cara berenang dalam air. 

b. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

c. Petak umpet adalah permainan cari dan sembunyi, 

dengan cara berlarian ke tiang atau tempat yang 

dijaga oleh yang mencari, permainan selesai 

apabila semua lawan telah ditemukan. 

d. Pacu jalur terbuat dari kayu atau pelepah yang 

dibuat ukiran seperti sampan, permainnya biasanya 

dimainkan di sungai. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 
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Responden  : Di lapangan yang luas dan di sungai. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Biasanya yang melakukan permainan tradisional 

adalah anak usia sekolah dasar laki-laki dan 

perempuan. 

g. Wawancara di desa Lumbok 

1. Wawancara dengan Bapak Anto, umur 43 Tahun, Jabatan kepala 

desa Lumbok, alamat desa Lumbok. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Lumbok ? 

Responden : Dahulunya banyak permainan tradisional yang 

dimainkan seperti kelereng, layang-layang, senapan 

bambu, galah panjang dan lain-lain. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Permainan kelereng dengan menggunakan kelereng 

yang terbuat dari kaca, dengan menggunakan 1 

atau 3 lubang, lingkaran, kotak dan lain 

sebagainya, permainan kelereng ini banyak 

bentuknya tergantung kita yang memainkannya 

seperti apa. 

b. Permainan rumah godang dimainkan 2 orang, 

melakukan suit yang menang yang membawa 
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terlebih dahulu kemudian mengisi setiap lubang 

dengan batu kerikil, yang mendapatkan banyak 

batu adalah yang menjadi pemenang. 

c. Perminan layang-layang biasanya dimainkan oleh 

anak laki-laki, layang-layang terbuat dari rautan 

bambu yang dilekatkan dengan kertas layang-

layang, menaikkannya dengan menggunkan benang 

dengan cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

d. Senapan bambu adalah senjata mainan terbuat dari 

bambu kecil, pelurunya terbuat dari kertas yang 

dibasahi atau biji-bijian. 

e. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak melawan anak-anak lain, 

bermain dengan berlari melewati kotak-kotak yang 

ditentukan. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

tanah lapang. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Permainan tradisional dimainkan oleh anak usia 

sekolah dasar. 

2. Wawancara dengan Bapak Agus, umur 51 Tahun, jabatan alim 

ulama desa Lumbok, alamat desa Lumbok. 
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Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Lumbok ? 

Responden : Dahulunya banyak permainan tradisional yang 

dimainkan seperti tali merdeka, catur porang, 

kelereng, layang-layang, putri-putrian, Senapan 

bambu, galah panjang dan lain-lain. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Permainan tali merdeka main berkelompok atau 3 

orang pertama melakukan hompimpa yang kalah 

memegang tali kemudian yang menang akan 

melakukan lompatan dan seterusnya. 

b. Permainan rumah godang dimainkan 2 orang, 

melakukan suit yang menang yang membawa 

terlebih dahulu kemudian mengisi setiap lubang 

dengan batu kerikil, yang mendapatkan banyak 

batu adalah yang menjadi pemenang. 

c. Permainan kelereng dengan menggunakan kelereng 

yang terbuat dari kaca, dengan menggunakan 1 

atau 3 lubang, lingkaran, kotak dan lain 

sebagainya, permainan kelereng ini banyak 

bentuknya tergantung kita yang memainkannya 

seperti apa. 

d. Catur porang memainkan dengan menggunakan 
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batu kerikil sebagai buah catur, adapun tempat 

bermain dengan menggunakan papan atau triplek 

yang menggunakan pola garis tertentu. 

e. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

f. Permainan putri-putrian memerlukan 2 orang untuk 

membuat pintu gerbang dengan berpegangan 

tangan berhadap-hadapan kemudian tangan 

diangkat tinggi keatas, 6 orang pemain berbaris 

dengan tangan memegang pundak kawannya 

sambil menyanyikan lagu, pemain yang belakang 

akan ditangkap, kemudian menentukan pilihan 

bulan apa bintang, apabila sudah tebagi kelompok 

maka akan tarik menarik yang kuat adalah 

pemenang. 

g. Senapan bambu adalah senjata mainan terbuat dari 

bambu kecil, pelurunya terbuat dari kertas yang 

dibasahi atau biji-bijian. 

h. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak melawan anak-anak lain, 
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bermain dengan cara melewati garis yang 

ditentukan dengan cara berlari secepat mungkin. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

lapangan yang luas atau di tanah lapang. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut dimainkan oleh anak 

laki-laki dan perempuan. 

3. Wawancara dengan Bapak Pendi, umur 47 Tahun, Pekerjaan Tani, 

alamat rumah desa Lumbok. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Lumbok ? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan seperti layang-

layang, petak umpet, galah panjang, main catur 

porang. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

b. Petak umpet adalah permainan cari dan sembunyi, 

dengan cara berlarian ke tiang atau tempat yang 
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dijaga oleh yang mencari, permainan selesai 

apabila semua lawan telah ditemukan. 

c. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak melawan anak-anak lain, 

bermain dengan cara melewati garis yang 

ditentukan. 

d. Catur porang memainkan dengan menggunakan 

batu kerikil sebagai buah catur, adapun tempat 

bermain dengan menggunakan papan atau triplek 

yang menggunakan pola garis tertentu seperti 

permainan catur. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Dimainkan di halaman rumah, atau lapangan luas. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Anak-anak sekolah dasar laki-laki, perempuan. 

4. Wawancara dengan Indra, umur 12 Tahun, Sekolah dasar desa 

Lumbok, alamat rumah desa Lumbok. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Lumbok ? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan seperti layang-

layang, galah panjang, togak beringin atau petak 

umpet.  

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 
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Responden  : a. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

b. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak melawan anak-anak lain, 

bermain dengan berlarian melewati garis yang 

ditentukan. 

c. Petak umpet merupakan permainan cari dan 

sembunyi, dengan cara berlarian ke tiang atau 

tempat yang dijaga oleh yang mencari, permainan 

selesai apabila semua lawan telah ditemukan. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

halaman yang luas, di teras atau halaman rumah. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Yang melakukan permainan tradisional tersebut 

adalah anak sekolah dasar. 

h. Wawancara di desa Pelukahan 

1. Wawancara dengan Bapak Masderita, umur 55 Tahun, Jabatan 

kepala desa Pelukahan, alamat desa Pelukahan. 
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Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Pelukahan ? 

Responden : Adapun permainan tradisional yang dimainkan seperti 

rumah godang, kelereng, layang-layang, petak umpat, 

main jalur-jaluran. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Rumah godang dimainkan oleh 2 orang, yang 

menang yang membawa terlebih dahulu kemudian 

mengisi setiap lubang dengan batu kerikil, yang 

mendapatkan banyak batu adalah yang menjadi 

pemenang. 

b. Kelereng dimainkan dengan cara menembakkan 

kelereng ke kelereng lain dengan menggunakan jari 

tangan, permainan ini banyak mempunyai variasi 

tergantung seperti apa yang ingin kita mainkan. 

c. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

d. Cara bermain petak umpat adalah dengan cara 

bersembunyi dan melakukan pencarian lalu berlari 

secepat mungkin ke tiang yang ditentukan. 



 
 
 

100 
 

 

e. Jalur-jaluran adalah permainan bagi anak laki-laki 

dengan menggunakan perahu dengan ukiran, 

perahu biasanya dimainkan di air yang mengalir. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tersebut biasanya dimainkan di lapangan 

yang luas, di teras atau halaman rumah. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Yang memainkann permainan tradisional tersebut 

adalah anak-anak usia sekolah dasar. 

2. Wawancara dengan Bapak Sapri, umur 47 Tahun, Jabatan 

Perangkat desa Pelukahan, alamat desa Pelukahan. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Pelukahan ? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan seperti jalur-

jaluran, kelereng, main singgam, layang-layang, putri-

putrian, goncang kaleng, galah panjang, tali merdeka,  

dan lain-lain. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Jalur-jaluran adalah permainan bagi anak laki-laki 

dengan menggunakan perahu dengan ukiran, 

perahu biasanya diadu dan dimainkan di air yang 

mengalir. 

b. Permainan kelereng dengan menggunakan kelereng 
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yang terbuat dari kaca, dengan menggunakan 

lubang, lingkaran, kotak dan lain sebagainya, 

permainan kelereng ini banyak bentuknya 

tergantung kita yang memainkannya seperti apa. 

c. Permainan singgam biasanya dimainkan oleh anak 

perempuan dengan mengambil batu kerikil yang 

berserakan dengan menggunakan pelambung yang 

dilemparkan ke atas kemudian menyambutnya. 

d. Layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang terbang tinggi. 

e. Putri-putrian memerlukan 2 orang untuk membuat 

pintu gerbang dengan berpegangan tangan 

berhadap-hadapan kemudian tangan diangkat 

tinggi keatas, 6 orang pemain berbaris dengan 

tangan memegang pundak kawannya sambil 

menyanyikan lagu, pemain yang belakang akan 

ditangkap, kemudian menentukan pilihan ikut 

bulan apa bintang. 

f. Goncang kaleng adalah permainan yang dilakukan 

di halaman luas yang mempunyai tempat 

persembunyian. Pemain melakukan lemparan 
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dengan sendal yang kena sasaran adalah yang 

menang, kemudian yang kalah akan melakukan 

pencarian sampai semuanya ditemukan. 

g. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak menghadang anak-anak lain, 

bermain dengan cara berlarian melewati kotak-

kotak garis yang ditentukan. 

h. Permainan tali merdeka main berkelompok atau 3 

orang pertama melakukan hompimpa yang kalah 

memegang tali kemudian yang menang akan 

melakukan lompatan dan seterusnya. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

tanah lapang, di teras lapangan yang luas, ada juga 

bermain di air. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Biasanya yang melakukan permainan tradisional 

adalah anak-anak laki-laki dan perempuan. 

3. Wawancara dengan Bapak Ahmad, umur 53 Tahun, Pekerjaan 

Tani, alamat desa Pelukahan. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Pelukahan ? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan seperti layang-
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layang, petak umpet, galah panjang, jalur-jaluran. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Layang-layang dari rautan bambu yang dilekatkan 

dengan kertas layang-layang, menaikkannya 

dengan menggunkan benang dengan cara berlarian 

sampai layang-layang tinggi. 

b. Petak umpet adalah permainan cari dan sembunyi, 

dengan cara berlarian ke tiang atau tempat yang 

dijaga oleh yang mencari, permainan selesai 

apabila semua lawan telah ditemukan. 

c. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak melawan anak-anak lain, 

bermain dengan jalan melewati kotak-kotak yang 

ditentukan. 

d. Jalur-jaluran adalah permainan bagi anak laki-laki 

dengan menggunakan perahu dengan ukiran, 

perahu biasanya diadu dan dimainkan di air yang 

mengalir. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

tempat yang luas, tanah lapang, sungai dan lain-lain. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Yang memainkan adalah anak-anak sekolah dasar. 
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4. Wawancara dengan Rezki, umur 11 Tahun, Sekolah dasar desa 

Pelukahan, alamat rumah desa Pelukahan. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Pelukahan ? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan seperti jalur-

jaluran, layang-layang, petak umpet.  

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Jalur-jaluran adalah permainan bagi anak laki-laki 

dengan menggunakan perahu dengan ukiran yang 

terbuat dari kayu atau pelepah rumbia, perahu 

biasanya diadu dan dimainkan di air yang 

mengalir. 

b. Layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

c. Petak umpet adalah permainan cari dan sembunyi, 

yang mencari dan yang dicari berlarian ke tiang 

atau tempat yang dijaga oleh yang mencari, 

permainan selesai apabila semua lawan telah 

ditemukan. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 
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halaman yang luas, air sungai dan lain sebagainya. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Anak-anak kecil. 

i. Wawancara di desa Pulau Baru 

1. Wawancara dengan Bapak Yarlis, umur 40 Tahun, Jabatan kepala 

desa Pulau Baru, alamat desaPulau Baru. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Pulau Baru ? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan seperti jalur-

jaluran, kelereng, layang-layang, galah panjang, 

senapan bambu dan lain-lain. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Jalur-jaluran adalah permainan bagi anak laki-laki 

dengan menggunakan perahu dengan ukiran yang 

terbuat dari kayu atau pelepah rumbia, perahu 

biasanya diadu dan dimainkan di air yang 

mengalir. 

b. Permainan kelereng dengan cara menjentikkan 

kelereng ke kelereng lawan dengan jari, permainan 

dengan menggunakan 1 atau 3 lubang, lingkaran, 

kotak dan lain sebagainya, permainan kelereng ini 

banyak bentuknya. 
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c. Layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang membumbung 

tinggi. 

d. Permainan galah panjang merupakan permainan 

hadang kelompok anak-anak melawan anak-anak 

lain, bermain dengan cara melewati garis yang 

ditentukan. 

e. Senapan bambu adalah senjata mainan terbuat dari 

bambu kecil, pelurunya terbuat dari kertas yang 

dibasahi atau biji-bijian. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Biasanya dimainkan di halaman yang luas, di sungai 

dan lain sebagainya. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut dimainkan oleh anak 

usia sekolah dasar laki-laki dan perempuan. 

2. Wawancara dengan Bapak Muktar, umur 52 Tahun, Jabatan 

Perangkat desa Pulau Baru, alamat rumah desa Pulau Baru. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Pulau Baru? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan seperti layang-
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layang, kelereng, tali merdeka, catur porang, main 

singgam, senapan bambu, putri-putrian, galah 

panjang, jalur-jaluran dan lain-lain. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Permainan kelereng dengan menggunakan kelereng 

yang terbuat dari kaca, dengan menggunakan 1 

atau 3 lubang, lingkaran, kotak dan lain 

sebagainya, permainan kelereng ini banyak 

bentuknya tergantung kita yang memainkannya 

seperti apa. 

b. Permainan tali merdeka main berkelompok atau 3 

orang pertama melakukan hompimpa yang kalah 

memegang tali kemudian yang menang akan 

melakukan lompatan dan seterusnya. 

c. Permainan rumah godang dimainkan 2 orang, 

melakukan suit yang menang yang membawa 

terlebih dahulu kemudian mengisi setiap lubang 

dengan batu kerikil, yang mendapatkan banyak 

batu adalah yang menjadi pemenang. 

d. Catur porang memainkan dengan menggunakan 

batu kerikil sebagai buah catur, adapun tempat 

bermain dengan menggunakan papan atau triplek 

yang menggunakan pola garis tertentu. 
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e. Permainan singgam biasanya dimainkan oleh anak 

perempuan dengan mengambil batu kerikil yang 

berserakan dengan menggunakan pelambung yang 

dilemparkan ke atas kemudian menyambutnya. 

f. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

g. Senapan bambu adalah senjata mainan terbuat dari 

bambu kecil, pelurunya terbuat dari kertas yang 

dibasahi atau biji-bijian. 

h. Permainan putri-putrian adalah biasanya dimainkan 

oleh anak-anak perempuan, sambil menyanyikan 

lagu. 

i. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak melawan anak-anak lain, 

bermain dengan berlari melewati garis yang 

ditentukan. 

j. Jalur-jaluran adalah permainan bagi anak laki-laki 

dengan menggunakan perahu dengan ukiran yang 

terbuat dari kayu atau pelepah rumbia, perahu 

biasanya diadu dan dimainkan di air mengalir. 
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Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

lapangan yang luas atau di halaman rumah dan di 

sungai batang kuantan. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : permainan tradisional tersebut dimainkan oleh anak-

anak kecil laki-laki dan perempuan. 

3. Wawancara dengan Bapak Asen, umur 48 Tahun, Pekerjaan Tani, 

alamat rumah desa Pulau Baru. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Pulau Baru ? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan seperti galah 

panjang, petak umpet, layang-layang, pacu jalur mini, 

senapan bambu. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak melawan anak-anak lain, 

bermain dengan cara melewati garis yang 

ditentukan. 

b. Petak umpet adalah permainan cari dan sembunyi, 

dengan cara berlarian ke tiang atau tempat yang 

dijaga oleh yang mencari, permainan selesai 

apabila semua lawan telah ditemukan. 
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c. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

d. Jalur mini adalah permainan menggunakan perahu 

dengan ukiran yang terbuat dari kayu atau pelepah 

rumbia, perahu biasanya diadu dan dimainkan di 

air yang mengalir.  

e. Senapan bambu adalah senjata mainan terbuat dari 

bambu kecil, pelurunya terbuat dari kertas yang 

dibasahi atau biji-bijian.  

f. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak melawan anak-anak lain, 

bermain dengan berlarian melewati garis yang 

ditentukan. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

halaman yang luas dan juga di sungai batang kuantan. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Anak-anak kecil laki-laki dan perempuan. 

4. Wawancara dengan Hendri, umur 13 Tahun, Sekolah dasar desa 

Pulau Baru, alamat desa Pulau Baru. 
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Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Pulau Baru ? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan seperti pacu 

jalur mini, layang-layang, petak umpet.  

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Jalur mini terbuat dari kayu atau pelepah rumbia 

yang diberi ukiran, perahu biasanya diadu dan 

dimainkan di air atau sungai yang mengalir.  

b. Layang-layang biasanya terbuat dari rautan bambu 

yang dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

c. Petak umpet adalah permainan cari dan sembunyi, 

dengan cara berlarian ke tiang atau tempat yang 

dijaga oleh yang mencari, permainan selesai 

apabila semua lawan telah ditemukan. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Di tanah lapang, atau lapangan yang luas dan di 

sungai batang kuantan. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Anak-anak sekolah dasar. 
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j. Wawancara di desa Tanjung Putus 

1. Wawancara dengan Bapak Bahmis, umur 53 Tahun, Jabatan kepala 

desa Tanjung Putus, alamat desa Tanjung Putus. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Tanjung Putus ? 

Responden : Dahulunya banyak permainan tradisional yang 

dimainkan seperti galah panjang, jalur-jaluran, 

layang-layang, selam-selaman, kelereng dan lain-lain. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak melawan anak-anak lain, 

bermain dengan berlari melewati garis yang 

ditentukan. 

b. Jalur-jaluran adalah permainan bagi anak laki-laki 

dengan menggunakan perahu dengan ukiran, 

perahu biasanya dimainkan di air yang mengalir. 

c. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

d. Selam-selaman dilakukan dalam air, cara mencari 

lawan adalah dengan cara berenang, siapa yang 
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dapat maka dia yang aka mencari selanjutnya. 

e. Permainan kelereng dengan menggunakan kelereng 

yang terbuat dari kaca, dengan menggunakan 1 

atau 3 lubang, lingkaran, kotak dan lain 

sebagainya, permainan kelereng ini banyak 

bentuknya tergantung kita yang memainkannya 

seperti apa. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

halaman yang luas, di teras atau halaman rumah. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Biasanya yang melakukan permainan tradisional 

adalah anak usia sekolah dasar laki-laki dan 

perempuan. 

2. Wawancara dengan Bapak Munir, umur 76 Tahun, Jabatan Ninik 

mamak desa Tanjung Putus, alamat desa Tanjung Putus. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Tanjung Putus ? 

Responden : Adapun permainan tradisional yang dimainkan di 

desa tanjung putus adalah seperti permainan selam-

selaman, jalur-jaluran mini, kelereng, tali merdeka, 

main singgam, rago tinggi, layang-layang, goncang 

kaleng, galah panjang, catur porang,  kecuke. 
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Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Selam-selaman dilakukan di dalam air mencari 

lawan dengan cara berenang secepat mungkin, 

yang dapat pertama kali akan bergantian mencari 

lawan. 

b. Jalur-jaluran adalah permainan bagi anak laki-laki 

dengan menggunakan perahu dengan ukiran, 

perahu biasanya dimainkan di air yang mengalir, 

yang terbuat dari kayu dan pelepah rumbia. 

c. Permainan tali merdeka main berkelompok atau 3 

orang pertama melakukan hompimpa yang kalah 

memegang tali kemudian yang menang akan 

melakukan lompatan dan seterusnya. 

d. Permainan kelereng dengan menggunakan kelereng 

yang terbuat dari kaca, dengan menggunakan 1 

atau 3 lubang, lingkaran, kotak dan lain 

sebagainya, permainan kelereng ini banyak 

bentuknya tergantung kita yang memainkannya 

seperti apa. 

e. Permainan rumah godang dimainkan 2 orang, 

melakukan suit yang menang yang membawa 

terlebih dahulu kemudian mengisi setiap lubang 

dengan batu kerikil, yang mendapatkan banyak 
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batu adalah yang menjadi pemenang. 

f. Permainan singgam biasanya dimainkan oleh anak 

perempuan dengan mengambil batu kerikil yang 

berserakan dengan menggunakan pelambung yang 

dilemparkan ke atas kemudian menyambutnya. 

g. Permainan rago tinggi sama dengan permainan 

takraw akan tetapi tidak menggunakan net,  rago 

tinggi menggunakan payung terbalik yang 

diikatkan sekitar 10-15 meter kemudian bola 

dimasukkan ke dalam payung sebanyak mungkin 

dengan cara seperti menyepak bola takraw. 

h. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

i. Goncang kaleng adalah permainan yang dimainkan 

oleh anak laki-laki jumlah tidak terbatas. Pemain 

melakukan lemparan adapun yang dilempar adalah 

kaleng susu yang di susun tinggi 3-5 buah kaleng, 

yang kena sasaran adalah yang menang. Yang 

kalah akan melakukan pencarian sampai semuanya 

ditemukan. 
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j. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak melawan anak-anak lain, 

bermain dengan cara melewati garis yang 

ditentukan. 

k. Adapun tempat bermain catur porang dengan 

menggunakan papan atau triplek yang 

menggunakan pola garis tertentu. Catur porang 

memainkan dengan menggunakan batu kerikil 

sebagai buah catur. 

l. Kecuke adalah permainan dengan menggunakan 

kayu yang dipukul-pukul hingga melenting jauh, 

permainan ini agak berbahaya dan beresiko, 

permainan ini biasanya dimainkan di halaman yang 

luas. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tersebut biasanya dimainkan di halaman 

yang luas, di tanah lapang dan di sungai. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Yang melakukan permainan tradisional adalah anak-

anak kecil berumur 9-15 tahun. 

3. Wawancara dengan Bapak Tarmizi, umur 38 Tahun, Pekerjaan 

Tani, alamat rumah desa Tanjung Putus. 
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Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Tanjung Putus ? 

Responden : Permainan yang dimainkan adalah permainan seperti 

senapan bambu, layang-layang, petak umpet, galah 

panjang, jalur-jaluran dan selam-selaman. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Senapan bambu senjata mainan terbuat dari ranting 

bambu, pelurunya dari biji-bijian atau kertas yang 

dibasahi, senapan bambu mengeluarkan bunyi yang 

keras dan bisa ditembakkan. 

b. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

c. Petak umpet adalah permainan cari dan sembunyi, 

dengan cara berlarian ke tiang atau tempat yang 

dijaga oleh yang mencari, permainan selesai 

apabila semua lawan telah ditemukan. 

d. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak melawan anak-anak lain, 

bermain dengan berlarian melewati garis yang 

ditentukan. 
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e. Jalur-jaluran terbuat dari kayu dan juga pelepah 

rumbia dibuat dengan bentuk seperti perahu yang 

berukuran kecil, permainan ini biasanya dimainkan 

di air yang mengalir, pada saat air banjir atau air 

hujan. 

f. Selam-selaman adalah permainan yang dilakukan 

di air, mencari dengan cara berenang di air, siapa 

yang dapat maka akan melakukan pencarian 

selanjutnya. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

di tanah lapang atau lapangan yang luas, dan 

dimainkan di sungai air yang mengalir. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut dimainkan oleh anak-

anak kecil laki-laki dan perempuan. 

4. Wawancara dengan Ilham, umur 13 Tahun, Sekolah dasar desa 

Tanjung Putus, alamat desa Tanjung Putus. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Tanjung Putus ? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan seperti jalur-

jaluran, da selam-selaman dan layang-layang. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 
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Responden  : a. Jalur-jaluran terbuat dari kayu dan juga pelepah 

rumbia dibuat dengan bentuk seperti perahu yang 

berukuran kecil, permainan ini biasanya dimainkan 

di air yang mengalir, pada saat air banjir atau air 

hujan. 

b. Selam-selaman adalah permainan yang dilakukan 

di air, mencari dengan cara berenang di air, siapa 

yang dapat maka akan melakukan pencarian 

selanjutnya.  

c. Layang-layang dimainkan oleh anak laki-laki, 

layang-layang terbuat dari bambu kecil yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang terbang tinggi. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

lapangan yang luas dan di sungai. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Anak-anak sekolah dasar laki-laki 

k. Wawancara di desa Sungai Sorik 

1. Wawancara dengan Bapak Sariono, umur 39 Tahun, Jabatan kepala 

desa Sungai Sorik, alamat desa Sungai Sorik. 
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Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Sungai Sorik ? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan seperti jalur-

jaluran, kelereng, layang-layang, senapan bambu, 

galah panjang, selam-selaman, goncang kaleng dan 

lain-lain. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Jalur-jaluran adalah permainan bagi anak laki-laki 

dengan menggunakan perahu dengan ukiran, 

perahu terbuat dari kayu, perahu biasanya 

dimainkan di air yang mengalir, jalur yang tercepat 

adalah pemenang. 

b. Permainan kelereng dengan menggunakan kelereng 

yang terbuat dari kaca, dengan menggunakan 1 

atau 3 lubang, lingkaran, kotak dan lain 

sebagainya, permainan kelereng ini banyak 

bentuknya tergantung kita yang memainkannya 

seperti apa. 

c. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 
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d. Senapan bambu adalah senjata mainan terbuat dari 

ranting bambu kecil, senapan bambu mengeluarkan 

bunyi jika diisi peluru dan ditembakkan, pelurunya 

terbuat dari kertas yang dibasahi atau biji-bijian. 

e. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak melawan anak-anak lain, 

bermain dengan cara melewati garis yang 

ditentukan.Selam-selaman adalah permainan yang 

dimainkan dalam air, cara mencari lawan dengan 

cara berenang secepat mungkin. 

f. Goncang kaleng adalah permainan yang dimainkan 

oleh anak laki-laki, biasanya dimainkan di halaman 

luas yang mempunyai tempat persembunyian. 

Pemain melakukan lemparan yang kena sasaran 

adalah yang menang. Yang kalah akan melakukan 

pencarian sampai semuanya ditemukan. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

halaman yang luas, di lapangan dan di air sungai. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Biasanya permainan tradisional tersebut dimainkan 

oleh anak-anak laki-laki dan perempuan. 
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2. Wawancara dengan Bapak Busrami, umur 60 Tahun, Jabatan Ninik 

mamak desa Sungai Sorik, alamat rumah desa Sungai Sorik. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Sungai Sorik ? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan adalah seperti 

permainan kecuke, sitinjak bambu dan tempurung. 

kelereng, tali merdeka, seluncur, jalur-jaluran, layang-

layang, Senapan bambu, galah panjang, sianak dan 

lain-lain. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Kecuke adalah permainan dengan menggunakan 

kayu yang dipukul-pukul hingga melenting jauh, 

permainan ini agak berbahaya dan beresiko. 

Permainan ini biasanya dimainkan di lapangan 

yang tidak berumput. 

b. Sitinjak bambu adalah permainan dengan 

menggunakan kayu yang dibuatkan tempat kaki 

berbentuk segitiga, cara memainkannya adalah 

dengan cara menaiki kayu tersebut kemudian 

melangkah, begitu juga dengan sitinjak tempurung 

yang terbuat dari tempurung dan diberi tali untuk 

dipegang sambil berlari. 

c. Permainan kelereng dengan menggunakan kelereng 
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yang terbuat dari kaca, dengan menggunakan 1 

atau 3 lubang, lingkaran, kotak dan lain 

sebagainya, permainan kelereng ini banyak 

bentuknya tergantung kita yang memainkannya 

seperti apa. 

d. Permainan tali merdeka main berkelompok atau 3 

orang pertama melakukan hompimpa yang kalah 

memegang tali kemudian yang menang akan 

melakukan lompatan dan seterusnya. 

e. Seluncur tebuat dari pelepah enau yang sudah tua, 

kemudian dibuat dengan ukiran, cara 

memainkannya dengan cara meluncurkan seluncur 

di jalan raya, yang terjauh adalah pemenangnya. 

f. Jalur-jaluran adalah permainan bagi anak laki-laki 

dengan menggunakan perahu dengan ukiran 

berukuran kecil, perahu biasanya dimainkan di air 

yang mengalir. 

g. Layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang membumbung 

tinggi. 

h. Senapan bambu adalah senjata mainan terbuat dari 
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bambu kecil, pelurunya terbuat dari kertas yang 

dibasahi atau biji-bijian, senapan bambu 

mengeluarkan bunyi yang keras. 

i. Goncang kaleng adalah permainan yang dimainkan 

oleh anak laki-laki 5 sampai 10 orang yang 

dilakukan di halaman luas yang mempunyai tempat 

persembunyian. Pemain melakukan lemparan yang 

kena sasaran adalah yang menang. Yang kalah 

akan melakukan pencarian sampai semuanya 

ditemukan. 

j. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak melawan anak-anak lain, 

bermain dengan jalan melewati garis yang 

ditentukan. 

k. Sianak permainan dimainkan di tanah yang diberi 

lingkaran, tujuannya untuk menyembunyikan batu 

kemudian dicari, siapa yang menemukan batu yang 

benar adalah pemenangnya 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tersebut biasanya dimainkan di halaman 

yang luas, di tanah lapang dan di air sungai. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Biasanya yang melakukan permainan tradisional 
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adalah anak usia sekolah dasar laki-laki dan 

perempuan. 

3. Wawancara dengan Bapak Guntur , umur 40 Tahun, Pekerjaan 

Tani, alamat desa Sungai Sorik. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Sungai Sorik ? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan kelereng, 

jalur-jaluran, senapan bambu, galah panjang, seluncur 

dan lain-lain. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Permainan kelereng dengan menggunakan kelereng 

yang terbuat dari kaca, dengan menggunakan 1 

atau 3 lubang, lingkaran, kotak dan lain 

sebagainya, permainan kelereng ini banyak 

bentuknya tergantung kita yang memainkannya 

seperti apa. 

b. Jalur-jaluran dengan menggunakan perahu dengan 

ukiran berukuran kecil, perahu biasanya dimainkan 

di air yang mengalir. 

c. Senapan bambu adalah senjata mainan terbuat dari 

bambu kecil, pelurunya terbuat dari kertas yang 

dibasahi atau biji-bijian.  

d. Permainan galah panjang merupakan permainan 
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kelompok anak-anak melawan anak-anak lain, 

bermain dengan jalan melewati kotak-kotak yang 

ditentukan. 

e. Seluncur tebuat dari pelepah enau yang dibuat 

dengan ukiran, cara memainkannya dengan cara 

meluncurkan seluncur di jalan raya, yang terjauh 

adalah pemenangnya. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

lapangan yang luas, jalan raya dan di sungai. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan 

oleh anak-anak kecil laki-laki dan perempuan. 

4. Wawancara dengan Fajar, umur 13 Tahun, Sekolah dasar desa 

Sungai Sorik, alamat Sungai Sorik. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Sungai Sorik ? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan seperti 

seluncur, jalur-jaluran, layang-layang, petak umpet. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : f. Seluncur tebuat dari pelepah enau yang dibuat 

dengan ukiran, cara memainkannya dengan cara 

meluncurkan seluncur di jalan raya. 
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a. Jalur-jaluran dengan menggunakan perahu dengan 

ukiran berukuran kecil, perahu biasanya dimainkan 

di air yang mengalir. 

b. Layang-layang biasanya dibuat dari rautan bambu 

yang dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang terbang tinggi. 

c. Petak umpet adalah permainan cari dan sembunyi, 

dengan cara berlarian ke tiang atau tempat yang 

dijaga oleh yang mencari, permainan selesai 

apabila semua lawan telah ditemukan. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

lapangan yang luas, di air dan jalan raya. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Dimainkan oleh anak laki-laki dan perempuan. 

l. Wawancara di desa Pulau Kulur 

1. Wawancara dengan Bapak Untung Surapati, umur 45 Tahun, 

Jabatan kepala Pulau Kulur, alamat desa Pulau Kulur. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Pulau Kulur ? 

Responden : Dahulunya banyak permainan tradisional yang 
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dimainkan seperti kelereng, senapan bambu, galah 

panjang, layang-layang, petak umpet. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Permainan kelereng dengan menggunakan kelereng 

yang terbuat dari kaca, dengan menggunakan 1 

atau 3 lubang, lingkaran, kota dan lain sebagainya, 

permainan kelereng ini banyak bentuknya 

tergantung kita yang memainkannya seperti apa. 

b. Permainan rumah godang dimainkan 2 orang, 

melakukan suit yang menang yang membawa 

terlebih dahulu kemudian mengisi setiap lubang 

dengan batu kerikil, yang mendapatkan banyak 

batu adalah yang menjadi pemenang. 

c. Senapan bambu adalah senjata mainan terbuat dari 

bambu kecil, pelurunya terbuat dari kertas yang 

dibasahi atau biji-bijian, senapan bambu 

mengeluarkan bunyi. 

d. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak melawan anak-anak lain, 

bermain dengan jalan melewati garis yang 

ditentukan. 

e. Layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 
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menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

f. Petak umpet adalah permainan cari dan sembunyi, 

dengan cara berlarian ke tiang atau tempat yang 

dijaga oleh yang mencari, permainan selesai 

apabila semua lawan telah ditemukan. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

tanah lapang atau di lapangan yang luas. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Biasanya yang melakukan permainan tradisional 

tersebutyaitu anak usia sekolah dasar. 

2. Wawancara dengan Bapak Eman, umur 58 Tahun, Jabatan Ninik 

mamak desa Pulau Kulur, alamat desa Pulau Kulur. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Pulau Kulur ? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan adalah seperti 

permainan seteteh, seluncur, goncang kaleng, 

kelereng, tali merdeka, catur porang, jalur-jaluran, 

layang-layang, senapan bambu, kecuke, galah panjang 

dan lain-lain. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Lapangan permainan seteteh dibuat dengan garis 
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berbentuk pola kotak-kotak, memainkan dengan 

cara melompat, adapun yang digunakan untuk 

melempar ke dalam kotak adalah pecahan piring 

dan lain sebagainya. 

b. Seluncur tebuat dari pelepah enau yang dibuat 

dengan ukiran, cara memainkannya dengan cara 

meluncurkan seluncur di jalan raya. 

c. Goncang kaleng dimainkan oleh anak laki-laki 

dengan jumlah tidak terbatas, biasanya dimainkan 

di halaman luas yang mempunyai tempat 

persembunyian. Pemain melakukan lemparan 

dengan sendal yang kena sasaran adalah yang 

menang. Yang kalah akan melakukan pencarian 

sampai semuanya ditemukan. 

d. Permainan kelereng dengan menggunakan kelereng 

yang terbuat dari kaca, menggunakan 

menggunakan lubang, lingkaran, kotak dan lain 

sebagainya, permainan kelereng ini banyak 

bentuknya tergantung kita yang memainkannya 

seperti apa. 

e. Permainan tali merdeka main berkelompok atau 3 

orang pertama melakukan hompimpa yang kalah 

memegang tali kemudian yang menang akan 
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melakukan lompatan dan seterusnya dan 

bergantian. 

f. Catur porang bermain dengan menggunakan batu 

kerikil sebagai buah catur, adapun tempat bermain 

dengan menggunakan papan atau triplek yang 

menggunakan pola garis tertentu. 

g. Permainan rumah godang dimainkan 2 orang, 

melakukan suit yang menang yang membawa 

terlebih dahulu kemudian mengisi setiap lubang 

dengan batu kerikil, yang mendapatkan banyak 

batu adalah yang menjadi pemenang. 

h. Jalur-jaluran adalah permainan dengan 

menggunakan perahu dengan ukiran yang terbuat 

dari kayu dan pelepah, perahu biasanya dimainkan 

di air yang mengalir. 

i. Layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, biasanya 

dimainkan oleh anak laki-laki, menaikkannya 

dengan menggunkan benang dengan cara berlarian 

sampai layang-layang tinggi. 

j. Senapan bambu adalah senjata mainan terbuat dari 

ranting bambu kecil, pelurunya terbuat dari biji-

bijian atau kertas yang dibasahi. 
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k. Kecuke adalah permainan dengan menggunakan 

kayu yang dipukul-pukul hingga melenting jauh, 

permainan ini agak berbahaya dan beresiko. 

l. Permainan galah panjang merupakan permainan 

hadang yaitu anak-anak melawan anak-anak lain, 

bermain dengan cara berlari melewati kotak-kotak 

yang ditentukan. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

lapangan yang luas, jalan raya dan air sungai. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Biasanya yang memainkannya adalah anak kecil baik 

laki-laki maupun perempuan. 

3. Wawancara dengan Bapak Martunus, umur 36 Tahun, Pekerjaan 

Tani, alamat desa Pulau Kulur. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Pulau Kulur ? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan seperti galah 

panjang, petak umpet, layang-layang, seluncur dan 

lain-lain. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak menghadang anak-anak lain, 
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bermain dengan jalan melewati kotak garis yang 

ditentukan, lapangan permainan dibuat berbentuk 

kotak-kotak. 

b. Petak umpet adalah permainan cari dan sembunyi, 

dengan cara berlarian ke tiang atau tempat yang 

dijaga oleh yang mencari, permainan selesai 

apabila semua lawan telah ditemukan, yang akan 

mencari selanjutnya adalah yang pertama sekali 

ditemukan. 

c. Layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas, layang-layang biasanya 

dimainkan oleh anak laki-laki. Memainkannya 

dengan menggunkan benang dengan cara berlarian 

sampai layang-layang terbang tinggi. 

d. Seluncur tebuat dari pelepah enau yang dibuat 

dengan ukiran, cara memainkannya dengan cara 

meluncurkan seluncur di jalan raya. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

tanah lapang atau tempat yang luas. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Biasanya yang melakukan permainan tradisional 

adalah anak laki-laki dan perempuan. 
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4. Wawancara dengan Joni, umur 10 Tahun, Sekolah dasar desa Pulau 

Kulur, alamat desa Pulau Kulur. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Pulau Kulur ? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan seperti layang-

layang, petak umpet, seteteh.  

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

b. Seluncur tebuat dari pelepah enau yang dibuat 

dengan ukiran, cara memainkannya dengan cara 

meluncurkan seluncur di jalan raya. 

c. Petak umpet adalah permainan cari dan sembunyi, 

dengan cara berlarian ke tiang atau tempat yang 

dijaga oleh yang mencari, permainan selesai 

apabila semua lawan telah ditemukan. 

d. Lapangan permainan seteteh dibuat dengan garis 

berbentuk pola kotak-kotak, memainkan dengan 

cara melompat, yang digunakan untuk melempar 

ke dalam kotak adalah pecahan piring dan lain-lain. 
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Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Di tanah lapang, jalan raya atau pekarangan rumah. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Anak-anak kecil laki-laki dan perempuan. 

m. Wawancara di desa Pulau Beralo 

1. Wawancara dengan Bapak Rasyidin, umur 53 Tahun, Jabatan 

kepala desa Pulau Beralo, alamat desa Pulau Beralo. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Pulau Beralo ? 

Responden : Dahulunya banyak permainan tradisional yang 

dimainkan seperti senapan bambu, jalur-jalur mini, 

kelereng, layang-layang, galah panjang. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Senapan bambu adalah senjata mainan terbuat dari 

ranting bambu kecil, senapan ini mengeluarkan 

bunyi kalau diisi dan ditembakkan dengan peluru, 

pelurunya terbuat dari kertas yang dibasahi atau 

biji -bijian. 

b. Jalur-jaluran biasanya terbuat dari pelepah rumbia 

atau kayu yang berbentuk perahu kecil, biasanya 

permainan ini dimainkan oleh anak laki-laki 

dengan menggunakan perahu dengan ukiran, 
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perahu biasanya dimainkan di air yang mengalir. 

c. Permainan kelereng dengan menggunakan kelereng 

dengan menggunakan lubang, lingkaran, kotak dan 

lain sebagainya, permainan kelereng ini banyak 

bentuknya tergantung kita yang memainkannya 

ingin memainkan seperti apa. 

d. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

memainkannya dengan menggunkan benang 

dengan cara berlarian sampai layang-layang 

terbang tinggi. 

e. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok, bermain dengan cara berlari melewati 

kotak-kotak garis yang ditentukan. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

halaman yang luas, di teras atau ditanah lapang. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Biasanya yang melakukan permainan tradisional 

tersebut adalah anak-anak laki-laki dan perempuan. 

2. Wawancara dengan Bapak Bokar, umur 56 Tahun, Jabatan Ninik 

mamak desa Pulau Beralo, alamat rumah desa Pulau Beralo. 
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Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Pulau Beralo ? 

Responden : Dahulunya banyak permainan tradisional yang 

dimainkan seperti goncang kaleng, tali merdeka, jalur-

jaluran, kelereng, layang-layang, senapan bambu, 

galah panjang dan lain-lain. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Goncang kaleng adalah permainan yang dimainkan 

oleh anak laki-laki dengan jumlah tidak terbatas 

yang dilakukan di halaman luas. Cara memainkan 

adalah kaleng susu disusun 3 buah kemudian 

dilempar dengan sandal lemparan yang mengenai 

sasaran adalah yang menang, yang kalah akan 

mencari lawan sampai semua ditemukan. 

b. Permainan tali merdeka main berkelompok atau 3 

orang atau lebih. Pertama melakukan hompimpa 

yang kalah memegang tali kemudian yang menang 

akan melakukan lompatan dan seterusnya. 

c. Jalur-jaluran adalah permainan bagi anak laki-laki 

dengan menggunakan perahu dengan ukiran yang 

terbuat dari kayu atau semacamnya, perahu 

biasanya dimainkan di air yang mengalir. 

d. Permainan kelereng dengan menggunakan kelereng 
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yang terbuat dari kaca, dengan menggunakan 

lubang, lingkaran, kotak dan lain sebagainya, 

permainan kelereng ini banyak bentuknya 

tergantung kita yang memainkannya seperti apa. 

e. Layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

memainkannya dengan menggunkan benang 

dengan cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

f. Senapan bambu adalah senjata mainan terbuat dari 

bambu kecil, pelurunya terbuat dari kertas yang 

dibasahi atau biji-bijian. 

g. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak. bermain dengan jalan 

melewati kotak-kotak garis yang ditentukan. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

di teras atau halaman rumah, lapangan yang luas dan 

di air sungai. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Anak-anak laki-laki dan perempuan. 

3. Wawancara dengan Bapak Hamdan, umur 41 Tahun, Pekerjaan 

Tani, alamat rumah desa Pulau Beralo. 
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Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Pulau Beralo? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan seperti 

senapan bambu, seluncur, goncang kaleng, layang-

layang, galah panjang. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Senapan bambu adalah senjata mainan terbuat dari 

bambu kecil, pelurunya terbuat dari kertas yang 

dibasahi atau biji-bijian. Dimainkan dengan cara 

mengisi lubang bambu dengan kertas atau biji-

bijian dan ditembakkan. 

b. Seluncur terbuat dari pelepah enau tua yang diukir, 

cara memainkan dengan cara meluncurkan 

seluncur hingga jauh bergantian, yang jauh adalah 

yang menang. 

c. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak melawan anak-anak lain, 

bermain dengan jalan melewati kotak-kotak garis. 

d. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 
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e. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok, bermain dengan berlari melewati kotak-

kotak garis yang dijaga oleh lawan. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

tanah lapang, di teras atau halaman rumah. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Anak laki-laki dan perempuan. 

4. Wawancara dengan Rizki, umur 11 Tahun, Sekolah dasar desa 

Pulau Beralo, alamat rumah desa Pulau Beralo. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Pulau Beralo ? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan seperti 

goncang kaleng, layang-layang, petak umpet.  

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Cara memainkan adalah kaleng susu disusun 3 

buah, kemudian dilempar dengan sandal, lemparan 

yang mengenai sasaran adalah yang menang, yang 

kalah akan mencari lawan sampai semua 

ditemukan. 

b. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 
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menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

c. Petak umpet adalah permainan cari dan sembunyi, 

bersembunyi kemudiann dengan cara berlarian ke 

tiang atau tempat yang dijaga oleh yang mencari, 

permainan selesai apabila semua lawan telah 

ditemukan. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

lapangan yang luas dan halaman rumah yang luas. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Anak laki-laki dan perempuan. 

n. Wawancara di desa Rawang Oguong 

1. Wawancara dengan Bapak Syafris, umur 39 Tahun, Jabatan kepala 

desa Rawang Oguong, alamat desa Rawang Oguong. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Rawang Oguong ? 

Responden : Dahulunya banyak permainan tradisional yang 

dimainkan seperti jalur-jaluran, kelereng, layang-

layang, senapan bambu, goncang kaleng. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Jalur-jaluran dimainkan dengan menggunakan 
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perahu dengan ukiran yang terbuat dari kayu dan 

sebagainya, perahu biasanya dimainkan di air yang 

mengalir. 

b. Permainan kelereng dengan menggunakan kelereng 

yang terbuat dari kaca, bermain dengan 

menggunakan lubang, lingkaran, kotak dan lain 

sebagainya, permainan kelereng ini banyak 

bentuknya tergantung kita yang memainkannya 

seperti apa. 

c. Layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang terbang tinggi. 

d. Senapan bambu adalah senjata mainan terbuat dari 

bambu kecil, pelurunya terbuat dari kertas yang 

dibasahi atau biji-bijian. 

e. Goncang kaleng adalah permainan yang dimainkan 

oleh anak laki-laki jumlahnya tidak terbatas, 

biasanya dimainkan di halaman luas yang 

mempunyai tempat persembunyian. Pemain 

melakukan lemparan dengan sandal, yang kena 

sasaran adalah yang menang. Yang kalah akan 

melakukan pencarian sampai semuanya ditemukan. 
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Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

lapangan yang luas dan di air sungai. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Anak-anak kecil laki-laki maupun perempuan. 

2. Wawancara dengan Bapak M.Yunus, umur 55 Tahun, Jabatan 

Ninik mamak desa Rawang Oguong, alamat rumah desa Rawang 

Oguong. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Rawang Oguong? 

Responden : Dahulunya banyak permainan tradisional yang 

dimainkan seperti kelereng, tali merdeka, galah 

panjang, jalur-jaluran, layang-layang, senapan bambu, 

kecuke dan lain-lain. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Permainan kelereng dengan menggunakan kelereng 

yang terbuat dari kaca, dengan menggunakan 1 

atau 3 lubang, lingkaran, kotak dan lain 

sebagainya, permainan kelereng ini banyak 

bentuknya tergantung kita yang memainkannya 

seperti apa. 

b. Permainan tali merdeka main berkelompok atau 3 

orang pertama melakukan hompimpa yang kalah 
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memegang tali kemudian yang menang akan 

melakukan lompatan dan seterusnya. 

c. Permainan rumah godang dimainkan 2 orang, 

melakukan suit yang menang yang membawa 

terlebih dahulu kemudian mengisi setiap lubang 

dengan batu kerikil, yang mendapatkan banyak 

batu adalah yang menjadi pemenang. 

d. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak meloloskan diri dari anak-

anak lain, bermain dengan cara berlari melewati 

kotak yang ditentukan. 

e. Jalur-jaluran adalah permainan bagi anak laki-laki 

dengan menggunakan perahu dengan ukiran, 

perahu biasanya dimainkan di air yang mengalir, 

perahu terbuat dari kayu. 

f. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas, menaikkannya dengan 

menggunkan benang dengan cara berlarian sampai 

layang-layang membumbung tinggi. 

g. Senapan bambu adalah senjata mainan terbuat dari 

bambu kecil, pelurunya terbuat dari kertas yang 

dibasahi atau biji-bijian. 
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h. Kecuke adalah permainan dengan menggunakan 

kayu yang dipukul-pukul hingga melenting jauh, 

permainan ini agak berbahaya dan beresiko. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Permainan tradisional tersebut biasanya dimainkan di 

lapangan yang luas, di dekat rumah dan di air sungai. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : anak laki-laki dan perempuan. 

3. Wawancara dengan Bapak Midi, umur 40 Tahun, Pekerjaan Tani, 

alamat desa Rawang Oguong. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Rawang Oguong ? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan seperti jalur-

jalur mini, petak umpet, seluncur, galah panjang, 

layang-layang. 

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Jalur-jalur mini adalah permainan bagi anak laki-

laki dengan menggunakan perahu dengan ukiran, 

perahu biasanya dimainkan di air yang mengalir, 

perahu terbuat dari kayu. 

b. Petak umpet adalah permainan cari dan sembunyi, 

dengan cara berlarian ke tiang atau tempat yang 

dijaga oleh yang mencari. 
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c. Permainan galah panjang merupakan permainan 

kelompok anak-anak melawan anak-anak lain, 

bermain dengan jalan melewati garis yang 

ditentukan. 

d. Layang-layang terbuat dari dirautan bambu 

kemudian dilekatkan dengan kertas layang-layang, 

menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : biasanya dimainkan di tanah lapang, lapangan yang 

luas dan lain sebagainya. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : anak kecil sekolah dasar laki-laki dan perempuan. 

4. Wawancara dengan Ragel, umur 12 Tahun, Sekolah dasar desa 

Rawang Oguong, alamat rumah desa Rawang Oguong. 

Peneliti       :  Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja 

yang   pernah dimainkan di desa Rawang Oguong ? 

Responden : Permainan tradisional yang dimainkan seperti layang-

layang, petak umpet, seluncur.  

Penelitian    : Bagaimanakah pelaksanaan permainannya ? 

Responden  : a. Layang-layang biasanya dimainkan oleh anak laki-

laki, layang-layang terbuat dari rautan bambu yang 

dilekatkan dengan kertas layang-layang, 
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menaikkannya dengan menggunkan benang dengan 

cara berlarian sampai layang-layang tinggi. 

b. Petak umpet adalah permainan cari dan sembunyi, 

dengan cara berlarian ke tiang atau tempat yang 

dijaga oleh yang mencari, permainan selesai 

apabila semua lawan telah ditemukan. 

c. Seluncur adalah permainan dengan menggunakan 

pelepah enau yang diukir panjang lebih kurang 1 

sampai 3 meter, kemudian seluncur diluncurkan di 

tanah ataupun jalan raya yang panjang. 

Peneliti        : Dimanakah permainan tersebut biasa dimainkan ? 

Responden  : Dimainkan di halaman yang luas tempat bermain. 

Peneliti        : Siapakah yang memainkan permainan tersebut ? 

Responden  : Yang bermain biasanya anak laki-laki dan perempuan. 

D. Pembahasan 

Pendataan Permainan Tradisional di Kecamatan Kuantan Hilir 

Seberang Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 56 orang yang dilakukan 

wawancara, kemudian didapatkan data permainan tradisional yang ada di 

Kecamatan Kuantan Hilir Seberang. Berikut peneliti cantumkan data 

permainan tradisional yang ada di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang. 
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Tabel 2. Data Permainan Tradisional di Kecamtan Kuantan Hilir 

Seberang Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau 

No Desa Jenis Permainan 

1 Koto Rajo 
Kelereng, jalur-jaluran, layang-layang, senapan 

bambu, galah panjang, rumah godang, seluncur. 

2 Kasang Limou Sundai 
Layang-layang, kelereng, galah panjang, 

seluncur, petak umpet, rumah godang, sianak. 

3 Teratak Jering 
Seluncur, layang-layang, sianak, galah panjang, 

kelereng, ketapel, seteteh, tali merdeka. 

4 Tanjung Pisang 

Ketapel, senapan bambu, putri-putrian, gasing, 

balap karung, sitinjak tempurung, layang-layang, 

ketapel. 

5 Pengalian 
Seluncur, ketapel, petak umpet, senapan bambu, 

kelereng, galah panjang, jalur-jaluran, singgam. 

6 Danau 

Jalur-jaluran, selam-selaman, layang-layang, 

galah panjang, kelereng, tali merdeka, putri-

putrian, petak umpet. 

7 Lumbok 

Kelereng, catur porang, layang-layang, Putri-

putrian senapan bambu, galah panjang, petak 

umpet, tali merdeka. 

8 Pelukahan 

Rumah godang, kelereng, layang-layang, 

singgam, petak umpet, jalur-jaluran, tali merdeka, 

putri-putrian. 

9 Pulau Baru 

Jalur-jaluran, kelereng, layang-layang, galah 

pajang, senapan bambu, jalur-jaluran, putri-

putrian,  

10 Tanjung Putus 

Galah panjang, jalur-jaluran, layang-layang, 

selam-selaman, kelereng, goncang kaleng, galah 

panjang, catur porang, kecuke. 

11 Sungai Sorik 

Jalur-jaluran, kelereng, layang-layang, senapan 

bambu, galah panjang, selam-selaman, goncang 

kaleng, sitinjak bambu/tempurung, sianak, tali 

merdeka. 

12 Pulau Kulur 

Kelereng, senapan bambu, galah panjang, layang-

layang, petak umpet, jalur-jaluran, catur porang, 

kecuke, seluncur, seteteh. 

13 Pulau Beralo 

Senapan bambu, jalur-jaluran, kelereng, layang-

layang, galah panjang, goncang kaleng, seluncur, 

tali merdeka. 

14 Rawang Oguong 

Jalur-jaluran, kelereng, layang-layang, senapan 

bambu, galah panjang, kecuke, goncang kaleng, 

tali merdeka. 
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Adapun aktifitas fisik yang ditunjang pada permainan tradisional ini 

adalah tergantung pada jenis permainan yang dimainkan anak-anak, disini 

peneliti menganalisis bahwa pada permainan galah panjang unsur kondisi 

fisik yang dominan pada permainan ini adalah daya tahan, kecepatan dan 

kelincahan.Pada permainan tali merdekakondisi fisik yang paling dominan 

adalah daya tahan, reaksi dan koordinasi yang dapat menunjang kondisi 

fisik anak untuk meningkatkan daya tahan otot tungkai dan kelentukan 

badan. 

Permainan goncang kaleng dapat menunjang kondisi fisik 

kelincahan dan kecepatan.Begitu juga dengan permainan seteteh yang dapat 

menunjang kondisi fisik keseimbangan dan daya tahan otot tungkai. Melihat 

kondisi diatas terlihat bahwa dengan permainan tradisional bisa menjadikan 

peningkatan kondisi fisik anak dalam artian anak secara tidak sadar telah 

melakukan latihan fisik melalui permainan. Hal lain juga dapat 

meningkatkan kerjasama anak dengan sesama teman mereka dan juga dapat 

meningkatkan kreatifitas dalam permainan. 

Berdasarkan hal ini maka menurut analisis peneliti terhadap 

penelitian ini adalah ditemukan masih minimnya permainan tradisional yang 

dimainkan oleh anak-anak di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang Kabupaten 

Kuantan Singingi Provinsi Riau. Kondisi ini perlu mendapatkan perhatian 

dari berbagai pihak terutama dari orang tua dan lingkungan dalam 

mensosialisasikan kepada anak-anak tentang permainan tradisional sehingga 

permainan tradisional ini menjadi permainan yang menarik bagi anak-anak. 
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Melalui permainan ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman 

nilai-nilai dari suatu permainan tradisional dan dapat dimainkan secara 

berkesinambungan dan terus menerus sehingga tercapainya tujuan untuk apa 

permainan tersebut dilakukan. Hal ini sangat penting dalam memfasilitasi 

para anak-anak dalam membangun karakter dan mengembangkan sikap 

positif khususnya bagi anak-anak yang ada di Kecamatan Kuantan Hilir 

Seberang Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dalam bab ini 

dikemukakan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

adapun kesimpulan dan saran dalam peneitian ini adalah sebagai berikut:  

A. Kesimpulan 

Hasil wawancara dari 56 orang sampel, terkumpul data permainan 

tradisional di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang Kabupaten Kuantan 

Singingi Provinsi Riau adalah sebagai berikut: Permainan tali merdeka, 

galah panjang, main singgam, kecuke, rago tinggi, goncang kaleng, 

perminan jalur-jaluran, catur porang, kelereng, pacu karung, senapan 

bambu, rumah godang, sitatak, sianak, gasing, sitinjak bambu, sitinjak 

tempurung, main putri-putrian, selam-selaman, seluncur, ketapel. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

dikemukakan, ada beberapa saran yang dapat diajukan sebagai tindak lanjut 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Kepada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Riau, disarankan 

untuk lebih meningkatkan pelestarian dan pengembangan permainan 

tradisional di Kabupaten Kuantan Singingi khususnya Kecamatan 

Kuantan Hilir Seberang. 

2. Kepada masyarakat Kecamatan Kuatan Hilir Seberang, diharapkan agar 

tidak melupakan permainan tradisional yang masih ada dan mari 

151 



 
 
 

152 
 

 

bersama-sama mengenalkan kembali permainan tradisional kepada anak-

anak generasi penerus bangsa. 

3. Kepada mahasiswa atau pembaca, diharapkan dapat dijadikan tambahan 

referensi bagi penelitian berikutnya mengenai permainan tradisional. 
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Lampiran 1 

Wawancara Penelitian Dengan Masyarakat Kecamatan Kuantan Hilir 

Seberang. 

Nama : 

Umur  : 

Pekerjaan : 

Alamat : 

Butir-butir pertanyaan wawancara dengan responden. 

a. Coba sebutkan jenis permainan tradisional apa saja yang pernah dimainkan 

dahulu ? 

b. Bagaimanakah pelaksanaan permainan tradisional tersebut ? 

c. Dimanakah permainan tersebut biasanya dimainkan ? 

d. Siapa saja yang melakukan permainan tradisonal tersebut ? 
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Lampiran 2 

LAMPIRAN DOKUMENTASI  

DOKUMENTASI PENELITI BERSAMA NARASUMBER  

 

Gambar. 20 Peneliti Sedang Melakukan Wawancara Dengan Salah Seorang 

Responden Yaitu Bapak Busrami Ninik Mamak Desa Sungai Sorik 

 

 

 

Gambar.21 Peneliti Sedang Foto Berama Setelah Melakukan Wawancara  Dengan 

Responden Yaitu Bapak Sariono Kepala Desa Sungai Sorik 
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Gambar.22 Peneliti Sedang Melakukan Wawancara Dengan Salah Seorang 

Responden Yaitu Dika Dari Desa Teratak Jering 

 

 

 

Gambar.23 Peneliti Sedang Melakukan Wawancara Dengan Salah Seorang 

Responden Yaitu Bapak Bustami Sebagai Perangkat Desa Rawang Oguong 
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Gambar.24 Peneliti Sedang Foto Berama Setelah Melakukan Wawancara  Dengan 

Responden Yaitu Bapak Agus Dari Desa Pulau Baru 

 

 

 

Gambar.25 Peneliti Sedang Melakukan Wawancara Dengan Salah Seorang 

Responden Yaitu Bapak Manto Dari Desa Koto Rajo 
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Gambar.26 Peneliti Sedang Melakukan Wawancara Dengan Salah Seorang 

Responden Yaitu Rizki Dari Desa Pulau Beralo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 
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DOKUMENTASI PENELITIAN  

 

Gambar.27 Desa Koto Rajo 

 

 

 

 

Gambar. 28 Desa Teratak Jering 
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Gambar. 29 Kasang Limau Sundai 

 

 

 

 

 

Gambar.36 Desa Lumbok 
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Gambar. 30 Desa Pelukahan 

 

 

 

Gambar. 31 Desa Pulau Baru 
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Gambar. 32 Desa Pulau Beralo 

 

 

 

Gambar. 33 Desa Pulau Kulur  
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Gambar. 34 Desa Koto Rajo 

 

 

 

Gambar. 35 Desa Rawang Oguang 
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Gambar. 35 Desa Sungai Sorik 

 

 

 

Gambar. 36 Desa Tanjung Pisang 

 



 
 
 

165 
 

 

 

Gambar. 37 Desa Pengalian 

 

 

 

Gambar. 38 Desa Danau 

 

 

 

 

 

 

 


